     BAB I

PENDAHULUAN

1.1    Latar Belakang

Pada era seperti saat ini dimana komputer digunakan di segala bidang. Suatu  perusahaan dituntut untuk mengikuti kemajuan teknologi dibidang komputer  tersebut dengan menerapkan sistem informasi yang terkomputerisasi. Dengan tujuan agar perusahaan tersebut dapat menyelesaikan suatu permasalahan. Sehingga banyak pekerjaan yang dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Dan informasi merupakan unsur yang memperkuat fungsi-fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengoperasian dan pengendalian. Salah satu informasi yang sangat penting bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaannya adalah informasi mengenai pengadaan barang.

PT. Pembangunan Perumahan (PP) merupakan badan usaha yang bergerak di bidang jasa kontruksi yaitu kontraktor. Setiap perusahaan bertujuan untuk mengoptimalkan nilai perusahaannya. Perusahaan merupakan salah satu unsur dari suatu lingkungan yang berusaha memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang terbatas pada lingkungannya secara efektif dan efisien. Untuk mencapai tujuannya dan untuk memenuhi kebutuhan lingkungan dan masyarakat sekelilingnya. Pada saat ini komputer merupakan teknologi yang sangat canggih dan banyak digunakan diinstansi pemerintahan atau di perusahaan-perusahaan besar maupun kecil dengan bantuan komputer selain memudahkan dalam pengaksesan data juga dapat mengolah data dalam jumlah yang sangat banyak, sehingga menghasilkan informasi yang berguna bagi perusahaan, lain halnya apabila dengan cara manual yang membutuhkan tenaga dan waktu banyak serta dalam keamanan data yang belum tentu terjamin. Agar dalam pengerjaan nya memberikan informasi yang tepat dan akurat maka perlu didukung suatu sistem informasi.
Sehubungan dengan hal tersebut perusahaan yang besar, tentunya sangat memerlukan suatu sistem informasi akuntansi untuk pengadaan barang yang diperlukan dan digunakan oleh perusahaan. Masalah pengadaan barang pada suatu perusahaan adalah salah satu faktor penentu berhasilnya tidaknya pencapaian suatu perusahaan. Hal ini berkaitan karena dengan masalah  perusahaan dalam membeli barang yang digunakan oleh perusahaan tersebut untuk menjalankan suatu kegiatan perusahaannya. Dalam pengecekan barang sering terjadi kesalahan,  sering terjadi kesalahan dalam melakukan jurnal, misalnya saja salah menuliskan kode akun dalam jurnal.  Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENGADAAN BARANG DARI PEMBELIAN KREDIT PADA PT. PEMBANGUNAN PERUMAHAN  DENGAN MENGGUNAKAN SOFTWARE ACSESS 2003”.
1.2    Identifikasi Masalah

Dalam Penelitian mengenai Pengadaan barang pada PT. Pembangunan Perumahan penulis hanya mengidentifikasikan masalah pada:

1. Bagaimana sistem  akuntansi pengadaan barang dari pembelian kredit  yang berjalan  pada PT. Pembangunan Perumahan.

2. Bagaimana merancang  Sistem Informasi Akuntansi pengadaan barang dari pembelian kredit dengan menggunakan Software Accsess 2003 pada PT. Pembangunan Perumahan.
1.3    Batasan Masalah

Agar penelitian tidak meluas ke arah yang tidak sesuai dengan permasalahan yang disinggung sehingga bias menjelaskan secara tegas fokus penelitian atau masalah yang akan diteliti, maka dengan ini peneliti mengadakan batasan masalah sebagai berikut:

1.  Dalam metode pencatatan akuntansi pengadaan barang dari pembelian secara kredit peneliti hanya membatasi pada masalah pembelian kreditnya saja. Metode pencatatan akuntansinya dengan menggunakan metode accrual basis of accounting(perkiraan akuntansi dasar akrual) dan metode pencatatan persediaannya menggunakan metode periodik.
2. Dalam Perancangan Sistem Informasi Akuntansi pengadaan barang-barang dari pembelian secara kredit  dengan menggunakan Software Ms.Access 2003. outputnya peneliti hanya membatasi pada laporan keuangan neraca dan laba rugi.
1.4    Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk membuat rancangan Sistem Informasi Akuntansi pengadaan barang dari pembelian kredit pada PT. Pembangunan Perumahan yang mengolah data dengan menggunakan aplikasi  komputer. Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sistem akuntansi  pengadaan barang dari pembelian kredit yang berjalan pada PT. Pembangunan Perumahan. 

2. Untuk merancang Sistem Informasi Akuntansi pengadaan barang dengan dari pembelian kredit menggunakan Software Accsess2003 pada PT. Pembangunan Perumahan.
1.5    Metodelogi Penelitian

1.5.1 Desain Penelitian

Menurut Sujoko Efferin, Stevanus Hadi Darmadji, Yiliawati Tan, dalam bukunya Metodologi Penelitian Untuk Akuntansi sebuah pendekatan praktis, menjelaskan bahwa:“Desain penelitian (Research design) merupakan framework dari suatu penelitian ilmiah”.[16]
1.5.1.1 Jenis Desain Penelitian

Menurut Sujoko Efferin, Stevanus Hadi Darmadji, Yiliawati Tan dalam bukunya Metodologi Penelitian Untuk Akuntansi sebuah pendekatan praktis, Bayumedia publishing, menjelaskan bahwa “metode deskriptif adalah bertujuan memberikan gambaran tentang detail-detail sebuah situasi, ligkungan sosial, atau hubungan”. [16]
 Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif (mendeskripsikan), agar penelitian dapat dilakukan dengan cara menggambarkan dan melukiskan secara sistematis dan akurat dalam hubungannya dengan hal-hal yang diteliti.
1.5.1.2 Jenis Data

Menurut Burhan Bungin, dalam bukunya Metodologi Penelitian Sosial bahwa: [6]
jenis data yang diperoleh dikelompokan menjadi dua bagian yaitu:
1. Kualitatif yaitu data yang diungkapkan dalam bentuk kalimat, serta uraian-uraian bahkan berupa cerita pendek. 

2. Kuantitatif yaitu data yang disimpulkan dengan angka-angka, data seperti ini biasanya hasil transformasi dari data kualitatif yang memiliki perbedaan berjenjang.

Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan tugas akhir Penulis memperoleh jenis data kualitatif dan kuantitatif karena data-data yang diperoleh berbentuk kata atau kalimat dan berbentuk angka.

1.5.1.3 Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam melakukan penelitian yaitu sumber data primer. Menurut Sujoko Efferin, dkk, dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Untuk Akuntansi mengatakan bahwa sumber data Primer yaitu data hasil interview dengan orang yang berhubungan langsung dengan objek penelitian, mengambil data dari catatan dan dokumen perusahaan dan hasil observasi yang digunakan oleh peneliti adalah data kualitatif dan data kuantitatif  karena data yang diperoleh berbentuk angka dan berbentuk kata atau kalimat. [16]
1.5.1.4 Metodologi Pengembangan Sistem

Menurut Tata Sutabri metodologi pengembangan sistem adalah metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan dan aturan-aturan untuk mengembangkan suatu sistem informasi. Dengan mengikuti metode dan prosedur-prosedur yang diberikan oleh suatu metodologi, maka pengembangan sistem diharapkan akan dapat diselesaikan dengan berhasil.

Adapun metodologi pengembangan sistem  sebagai berikut:

1.      Metodologi yang berorientasi proses

Metodologi ini disebut juga dengan metodologi struktur analisis dan desain, di perkenalkan sekitar tahun 1970 dan masih mendominasi pengembangan sistem saat ini. Metodologi ini telah dilengkapi dengan alat-alat (Tool) dan teknik-teknik yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem, khususnya pemograman terstruktur atau modular. Beberapa alat yang digunakan antara lain data flow diagram (DFD), bagan terstruktur dan kamus data.Fokus utama metodologi ini pada proses dengan menggambarkan dunia nyata yang memakai data flow diagram. Alasan peneliti menggunakan metodologi ini karena dalam Perancangan Sistem Infornasi Akuntansi Pengadaan Barang dibuatkan dalam data flow diagram(DFD), bagan tersruktur dan kamus data.
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          Gambar 1.1 Titik berat ada pada proses [17]
2.      Metodologi yang berorientasi data 

Metodologi ini disebut juga metodologi model informasi, diperkenalkan sekitar tahun 1980 dengan semakin banyaknya perusahaan yang menggunakan Relational Database Management Sistem. Alat yang digunakan untuk membuat model ialah Entity Relational Diagram (ERD). Fokus utama metodologi ini adalah data, dimana dunia nyata digambarkan dalam bentuk entitas, atribut data serta hubungan antar data tersebut. Alasan peneliti menggunakan metodologi ini yaitu peneliti membuat Database untuk sistem informasi akuntansi pengadaan barang pada PT.Pembangunan Perumahan yang digambarkan dengan Entity Relationship Diagram (ERD).
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         Gambar 1.2 Data sebagai fokus utama [17]
3.      Metodologi yang berorientasi keluaran

Metodologi ini memberikan tahapan dalam pengembangan sistem tahapan dibekali dengan teknik dan peranti yang memadai, seperti cara menganalisis dan menggambarkan sistem, sehingga sering juga disebut metodologi System Develovment Life Cycle (SDLC). Fokus utama metodologi ini adalah pada keluaran atau output. Alasan peneliti menggunakan metodologi ini karena dalam Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan Barang ini dibuatkan keluaran dalam bentuk laporan keuangan neraca dan laba rugi. 


Gambar 1.3 Metodologi yang berorientasi keluaran [17]
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodologi yang berorientasi pada data, metodologi yang berorientasi pada proses, dan metodologi yang berorientasi pada keluaran karena dalam perancangan ini dari data yang didapat akan diproses menjadi jurnal dan buku besar yang kemudian akan dicetak keluaran dalam bentuk laporan keuangan berupa laporan keuangan neraca dan laba rugi.

1.5.1.4 Struktur Pengembangan Sistem

 Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi  mengatakan bahwa:” Struktur  Pengembangan Sistem dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada”. [17]
Cara yang ditempuh dalam penerapan tahapan pengembangan sistem informasi, yaitu Iterasi. Tahapan-tahapan tersebut dilaksanakan secara berulang-ulang sampai didapatkan hasil yang diinginkan. Alasan peneliti menggunakan Iterasi dalam tahapan pengembangan sistem informasi yaitu karena apabila pada suatu tahapan ternyata ada data yang kurang, peneliti bisa mengulangnya ketahapan sebelumnya.
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Gambar 1.4 Struktur pengembangan sistem iterasi [17]
1.5.2 Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan Penulis guna mengumpulkan data yang diperlukan yang selanjutnya dibahas dan dianalisis, Penulis menggunakan metode yang bersifat Exploratoris, eksperimen, deskriptif sebagai pemecahannya. Menurut Ibnu Subiyanto, dalam bukunya Metodologi penelitian, menjelaskan tentang: 

“Metode Exploratoris adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengenali permasalahan yang mungkin ada, peneliti mencari dan mengidentifikasikan objek penelitian seluas mungkin, dengan harapan memperoleh pengetahuan baru atau hal-hal baru sebagai informasi kebijakan”. [8]
Alasan Penulis menggunakan metode penelitian seperti yang di atas karena dalam melakukan penelitian Penulis mengenali terlebih dahulu permasalahan yang ada di perusahaan dan mencari objek yang diteliti seluas mungkin dengan harapan Penulis mendapatkan pengetahuan dan hal-hal yang baru.
”Penelitian eksperimen yaitu suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dengan kontrol yang ketat”. [8]
Alasan penulis mengunakan metode penelitian di atas adalah setelah Penulis mendapatkan pengetahuan dan hal-hal yang baru harus juga disertai dengan kontrol yang ketat apabila terjadi pengaruh-pengaruh yang kurang baik

Dari metode penelitian di atas Penulis juga menggunakan metode deskriptif  yang digunakan untuk pembelajaran dalam menentukan fakta dengan interperetasi yang tepat. 

1.5.3 Teknik Penelitian

Metode teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Studi Lapangan

a. Wawancara (Interview) 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada karyawan dan pihak-pihak yang bersangkutan.
b. Observasi

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara meneliti, mengamati, dan meninjau langsung terhadap kegiatan yang dilakukan diperusahaan.

c. Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang diperlukan.

2. Studi Kepustakaan

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara membaca buku-buku yang berhubungan langsung dengan penelitian.
1.5.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat dipergunakan dan memberikan manfaat:
1. Kegunaan Operasional

a. Bagi Perusahaan yang Diteliti 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan baik langsung maupun tidak langsung dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran terutama bagi perusahaan untuk pemecahan masalah dengan penyajian informasi akuntansi yang tepat, cepat dan akurat. Serta untuk memperbaharui dalam pelaksanaan Sistem informasi akuntansi pengadaan barang yang sebelumnya masih secara manual menjadi terkomputerisasi dengan aplikasi program Microsoft Accsess 2003.
2. Kegunaan Akademis

a. Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dan ilmu pemograman dengan menggunakan software Microsoft Accsess  yang digunakan dalam merancang Sistem Informasi Akuntansi pengadaan barang, melalui penerapan ilmu dan teori yang diperoleh selama perkuliahan.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Khususnya bagi rekan mahasiswa dan bagi masyarakat atau pembaca pada umumnya dapat dijadikan sebagai masukan, referensi dan rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya.
1.6    Lokasi dan Waktu Penelitian

1.6.1 Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian untuk Tugas Akhir ini dilaksanakan pada PT. Pembangunan Perumahan yang beralamat di P.H.H Mustofa 57.

1.6.2 Waktu Penelitian

sedangkan waktu yang ditempuh untuk melakamakan penelitian ini yaitu dimulai dari bulanNov 2006 sampai dengan bulan Agustus 2007.

Secara garis besar rencana penyelesaian penelitian untuk Tugas Akhir ini terdiri dari beberapa tahap kerja yang saling berkesinambungan, yang disususn dalam Time Schedule berikut ini
Tabel 1.1 Time Schedule Pengerjaan Tugas Akhir
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	No
	Uraian Kegiatan
	Bulan

	
	 
	Nov06
	Des06
	Jan'07
	Feb'07
	Maret'07
	Apr07
	Mei07
	Jun07
	Jul07
	Aug07

	1
	Pencarian Judul
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	2
	Pencarian Perusahaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	3
	Mencari Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	3
	Buat Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	4
	Review Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	5
	Seminar Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	6
	Surat Bimbingan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	7
	Bimbingan Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	8
	Bimbangan Bab I dan II
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	9
	Bimbangan Bab III
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	10
	Bimbingan Program
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	11
	Bimbingan Bab IV dan V
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	12
	Bimbingan Draft Sidang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	13
	Seminar TA
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	14
	Sidang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 

	15
	Revisi sidang                                           
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Pengumpulan TA
	
	 
	
	
	
	
	
	
	
	


1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan Tugas Akhir ini, sistematika penulisannya terdiri dari 5 Bab yang mempunyai maksud tertentu, adapun garis besar sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I
: PENDAHULUAN

Pendahuluan menjelaskan tentang alasan dilakukannya penelitian untuk menyusun Tugas Akhir ini. Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Permasalahan, Identifikasi Masalah, Maksud dan Tujuan, Batasan Masalah, Lokasi dan Waktu Penelitian, dan Sistematika Penulisan.


BAB II
: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Landasan teori ini dapat pula berisi uraian tentang data sekunder yang diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah atau hasil penelitian pihak lain yang dapat dijadikan pertimbangan dan kaidah-kaidah teoritis serta asumsi-asumsi yang memungkinkan terjadinya penalaran untuk menjawabmasalah yang diajukan peneliti.

BAB III
: SISTEM YANG BERJALAN

Pada bab ini dideskrifsikan secra lebih rinci dan terurut mengenai objek penelitian misalnya, gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, uraian pekerjaan, aktivitas perusahaan, dan system yang berjalan yang bisa dijelaskan secara deskriptif dan menggunakan symbol-simbol seperti diagram alir data ( data flow diagram) dan flowchart system.

BAB IV
 :PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENGADAAN  BARANG DARI PEMBELIAN KREDIT
Bab ini menguraikan apa, bagaimana dan mengapa hasil penelitian yang diperoleh. Bab ini menjawab usulan-usulan berdasarkan tujuan dari penelitian dan juga menjelaskan kelemahan dan kelebihan dari sistem yang diusulkan.

BAB V
: SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan merupakan kristalisasi hasil analisis judul penelitian dengan tujuan penelitian berdasarkan kelemahan dan kelebihannya. Cara penulisan/ pembahasan dirumuskan dalam bentuk pernyataan secara ketat dan padat, sehingga tidak menimbulkan penafsiran lain. Saran merupakan kelanjutan dari simpulan yang berisi solusi dari kelemahan tujuan penelitian.

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Perancangan Sisitem Informasi Akuntansi Pengadaan Barang
2.1.1   Pengertian Perancangan

Menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul “ Analisis dan Desain Sistem Informasi” mengatakan bahwa: “Perancangan merupakan tahap dari analisis sistem dimana pada perancangan sistem digambarkan rancangan sistem yang akan dibangun sebelum dilakukan pengkodean kedalam suatu aplikasi”. [10]
Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntasi bahwa “Desain adalah proses penterjemahan kebutuhan pemakai informasi ke dalam alternatif rancangan sistem informasi yang diajukan kepada pemakai informasi untuk dipertimbangkan”. [12]
Menurut 2  definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perancangan adalah tahap dari analisis sistem yang terdiri dari input, prose dan output.

Tahapan utama dalam proses pengembangan sistem informasi adalah sebagai berikut:

1) Investigasi Sistem

Manfaat dari fase penyelidikan ini adalah untuk menentukan problem-problem atau kebutuhan yang timbul. Hal itu memerlukan pengembangan sistem secara menyeluruh ataukah ada usaha lain yang dapat dilakukan untuk memecahkannya. Salah satu alternatif jawabannya mungkin saja merupakan suatu keputusan untuk tidak melakukan perubahan apapun terhadap sistem yang berjalan. Dengan kata lain sistem yang ada tetap berjalan tanpa perlu perubahan maupun pembangunan sistem yang baru.

2) Analisis Sistem

Tahap analisis bertitik tolak pada kegiatan-kegiatan dan tugas-tugas dimana sistem yang berjalan dipelajari lebih mendalam, konsepsi dan usulan dibuat untuk menjadi landasan bagi sistem yang baru yang akan dibangun. Pada akhir tahap ini separuh kegiatan dari usaha pengembangan sistem informasi telah diselesaikan. Salah satu tujuan terpenting pada tahap ini adalah untuk mendefinisikan sistem berjalan.
3) Disain Sistem

Pada tahap ini sebagian besar kegiatan yang berorientasi ke komputer dilaksanakan. Spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak (HW/SW) yang telah disusun pada tahap sebelumnya ditinjau kembali dan disempurnakan. Rencana pembuatan program dilaksanakan dan juga testing programnya. Latihan bagi para pemakai sistem dimulai. Pada akhirnya dengan berpartisipasi penuh dari pemakai sistem, dilakukan test sistem secara menyeluruh.

4) Implementasi Sistem

Tahap ini adalah prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan disain sistem yang ada dalam dokumen disain sistem yang disetujui, dan menguji, menginstal dan memulai penggunaan sistem baru atau sistem yang diperbaiki. Tujuan dari tahap implementasi ini adalah untuk menyelesaikan disain sistem yang sudah disetujui, menguji serta mendokumentasikan program-program dan prosedur sistem yang diperlukan.

5) Pemeliharaan Sistem

Tujuan dari pemeliharaan sistem adalah untuk menyakinkan apakah sistem tersebut berjalan sesuai dengan tujuan semula dan apakah masih ada perbaikan atau penyempurnaan yang harus dilakukan. Selain itu tahap ini juga merupakan bentuk evaluasi untuk memantau supaya sistem informasi yang dioperasikan dapat berjalan secara optimal dan sesuai dengan harapan pemakai maupun organisasi yang menggunakan sistem tersebut.

2.1.2 Pengertian Sistem

Pengertian Sistem menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi  sebagai berikut “Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan ”. [12]
Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Andi M. Tambunan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi  mengatakan bahwa: “Sistem adalah kumpulan sumber daya yang berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu”. [5]
Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa system adalah sekelompok unsure yang erat hubungan satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.2.1 Karakteristik Sistem

Menurut Jogiyanto Hartono dalam bukunya yang berjudul Pengenalan Komputer mengatakan bahwa:” suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu yaitu mempunyai komponen-komponen (component), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process) dan sasaran (objectives)  tujuan (goal)”. [10]
Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan dibawah ini:

1. Komponen Sistem (Component)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen  sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem/bagian-bagian dari sistem.

2. Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem di pandang sebagai satu kesatuan.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut.

4. Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara suatu subsistem dengan subsistem yang lain, melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lain.
5. Masukkan Sistem (Input)

Masukkan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukkan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dam masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk dapat didapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem (Output)

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

7. Pengolah Sistem (Process)

Suatu sistem dapat mempuyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem (Objectives)

Suatu sistem pasti mempuyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya.

2.1.3  Pengertian Informasi

Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Andi M. Tambunan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi  mengatakan bahwa: “Informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat”. [5]
Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi  mengatakan bahwa: “Informasi adalah data yang diorganisasi  dan telah memiliki kegunaan dan manfaat.” [11]
Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Informasi adalah data yang ada diorganisasi yang berguna yang diolah yang memiliki manfaat.
2.1.3.1 Karakteristik Informasi

Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi  mengatakan bahwa karakteristik informasi sebagai berikut:[11]
a. Relevan yaitu menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan, dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikkan kemampuan untuk memprediksi, atau menegaskan/ membenarkan ekspektasi semula.

b. Dapat dipercaya yaitu bebas dari kesalahan atau bias dan secara akurat menggambarkan kejadian atau aktifitas organisasi.

c. Lengkap yaitu tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para pemakai.

d. Tepat waktu yaitu disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses pembuatan keputusan.

e. Mudah dipahami yaitu disajikan dalam format yang mudah dimengerti.

f. Dapat diuji kebenarannya yaitu memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasilkan informasi yang sama secara independen.

2.1.4  Pengertian Sistem Informasi
Menurut Jogianto pengertian Sistem Informasi adalah sebagai berikut:

“Sistem Informasi adalah suatu system didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.[10]
Menurut Krismiaji pengertian Sistem Informasi dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah: 
“Sistem Informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan. Memasukan, mengolah dan menyimpan data dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan dan melaporkan informasi sedemilian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.” [11]
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukan, mengolah dan menyimpan data agar organisasi dapat mencapau tujuan dan sasarannya.
2.5    Pengertian Akuntansi

Pengertian Akuntansi Menurut  Soemarso , S. R, buku 1 edisi 5 mengatakan bahwa: “Proses mengidentifikasi, mengatur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.” [14]




Pemrosesan dan Pelaporan
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Pengkomunikasian

                                                                                           Informasi


Gambar 2.1 Proses Akuntansi [14]
2.1.5 Siklus Akuntansi :
Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk, dalam bukunya Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi proses akuntasi sebagai berikut:




Gambar 2.2 Siklus akuntansi [13]
Proses tersebut berjalan terus-menerus dan berulang kembali sehingga merupakan suatu arus berputar (siklus). Tahap-tahap kegiatan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan transaksi periode berikutnya disebut siklus akuntansi (accounting cycle). [13]
Siklus akuntansi terdiri dari kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

A Tahap pencatatan

a) Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi

b) Pencatatan dalam jurnal (buku harian)

c) Pemindah bukuan (posting) ke buku besar

B Tahap pengikhtisaran

d)  Pembuatan neraca saldo (trial balance)

e)  Pembuatan neraca lajur dan jurnal penyesuaian (adjustment)

f)  Penyusunan laporan keuangan

      g)  Pembuatan jurnal penutup (closing entries)

h) Pembuatan neraca saldo penutup (post closing trial balance)

i) Pembuatan jurnal balik (reversing entries)

Berdasarkan definisi diatas maka pengertian Akuntansi adalah mmengidentifikasikan, mengumpulkan dan mengkomunikasikan informasi ekonomi mngenai suatu badan usaha kepada beragam orang untuk memungkinkan pembuatan pertimbangan dan keputusan berinformasi oleh pengguna informasi.

1. Transaction (Transaksi)

Transaction (Transaksi) adalah suatu kejadian atau situasi yang mempengaruhi posisi keuangan perusahaan.

2. Transaction Evidance (Bukti Transaksi)

a) Bukti Kas Masuk

b) Bukti Kas Keluar

c) Faktur Penjualan

d) Faktur Pembelian

e) Bukti Memorial
3. Journal (Jurnal)

Jornal (Jurnal) adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan ynag dilakukan secara kronologis (berdaarkan urut waktu terjadinya) dengan menunjukkan rekening yang harus didebet dan dikredit beserta jumlah uang nominalnya masing-masing.
a. General Journal

General Journal adalah bentuk standar jurnal 2 kolom. Contohnya:

Tabel 2.3 Jurnal Umum [13]
PT “X”

JURNAL UMUM

                                               PERIODE

                                                                            Dalam Rp
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	xx
	xx
	Pembelian
Kas

Utang Dagang
	Xx
	xxx
	xxx

xxx


4. Ledger (Buku Besar)

Setelah bukti transaksi dicatat dalam jurnal, tahap selanjutnya adalah memindahkan data yang terdapat dalam jurnal ke dalam akun-akun yang bersangkutan I buku besar. Tahap ini dsebut pemindahbukuan (posting) ke buku besar.   
Tabel 2.4 Buku Besar [13]
          Kas                                                                                                       1.1.1
	Tgl
	Detail
	P/R
	Debit (Curency)
	Kredit (Curency)
	      Saldo

	
	
	
	
	
	Debit (Curency)
	Kredit (Curency)

	xx
	
	pembelian
	xx
	xxx
	
	xxx
	


        Pembelian                                                                                              5.1.1
	Tgl
	Detail
	P/R
	Debit (Curency)
	Kredit (Curency)
	       Saldo

	
	
	
	
	
	Debit (Curency)
	Kredit (Curency)

	xxx
	
	Utang dagang
	
	xxx
	
	xxx
	


         Utang Dagang                                                                                            2.1.1
	Tgl
	Detail
	P/R
	Debit (Curency)
	Kredit (Curency)
	      Saldo

	
	
	
	
	
	Debit (Curency)
	Kredit (Curency)

	xx
	
	 pembelian
	
	
	xxx
	
	xxx


Financial Statement (Laporan Keuangan) adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak diluar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan yang sering disebut juga output dari proses akuntansi. Ada 4 jenis Financial Statement yang biasa digunakan baik dalam bentuk Skontro/Account Form seperti Balance Sheet maupun bentuk Stafel yaitu Report Form seperti Income Statement, yaitu:

1. Balance Sheet (Neraca/Laporan Posisi Keuangan)

a. Balance Sheet adalah suatu daftar yang menggambarkan Assets/aktiva/harta kekayaan, Liabilities/kewajiban dan Capital (Modal) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Account yang digunakan dalam balance sheet, yaitu:

b. Assets (aktiva/harta kekayaan) adalah sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan yang biasa dinyatakan dalam satuan uang.

c. Liabilities (Kewajban) adalah utang yang harus dibayar oleh perusahaan dengan uang atau jasa pada suatu saat tertentu dimasa yang akan datang.

d. Capital (Modal) adalah merupakan hak milik perusahaan atas kekayaan perusahaan. Besarnya hak pemlik sama dengan aktiva bersih perusahaan, yaitu selisih antara aktiva dan kewajiban.

Tabel 2.1 Laporan Keuangan Neraca [13]
	PT “ XX”

NERACA

Periode xx-xx-xxxx

	Aktiva

Aktiva Lancar :

Kas

Piutang

Dikurangi : Cadangan kerugian  piutang

Persediaan barang dagangan

Asuransi dibayar dimuka

              Total Aktiva Lancar

Aktiva Tetap
Tanah

Gedung

Dikurangi : Akumulasi Depresiasi gedung

Peralatan

Dikurangi : Akumulasi depresiasi peralatan

              Total Aktiva Tetap        


	(xx)
xx

xx

xx

xx

xx

xx

xx

xx

xx


	(xxx)
xxx
	Pasiva

Kewajiban :

Utang Dagang

Utang Wesel

Utang Gaji

Utang Sewa

Utag Deviden

Total Kewajiban

Modal :

Modal Mr.”B”

Laba ditahan

Total Modal
	xx

xx

xx

xx

xx

xx

xx


	xxx

xxx

	Total Aktiva 
	
	(xxx)
	Total Pasiva
	
	(xxx)


Tabel 2.2 Laporan keuangan laba/rugi  [13]

	PT “X”

LAPORAN LABA RUGI

PERIODE______

	PENDAPATAN
	X

X
	XX

XX

XX

XX

XX

XX
XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX
	XXX

XXX

XXX

XXX

XXX
XXX

XXX
	XXXX

XXXX

XXXX
XXXX

XXXX

XXXX

XXXX


XXXX

	Penjualan

* Retur penjualan & pengurangan harga

* Potongan tunai pejualan

(-) Dikurangi :

Penjualan Bersih 

Harga Pokok Penjualan :

Persediaan awal barang dagangan

Pembelian

* Retur & potongan pembelian

* Potongan tunai pembelian

(-) Dikurangi :

Pembelian Bersih :

Fraco Gudang Pembelian

Harga Pokok Barang yang tersedia untuk dijual

(-) Dikurangi : * Persediaan akhir barang  

                        dagangan

Harga Pokok Penjualan

Laba Kotor Penjualan  
	
	
	
	

	BIAYA-BIAYA OPERASI
	
	
	
	

	Biaya Penjualan:

Biaya Gaji Pegawai

Biaya Iklan

Beba depresiasi-Peralatan Toko

Fraco Gudang Pejual

Total Biaya Penjualan:
Biaya administrasi :

Beban Sewa
Beban Perlengkapan

Biaya Asuransi

Total Biaya Administrasi

(-) Kurangi : Total Biaya Operasi

Pendapatan Operasi
	
	
	
	

	PENDAPATAN LAIN-LAIN & KEUNTUNGAN   
	
	
	
	

	Pendapatan Bunga

Keuntungan Penjualan Peralatan

Rugi Bersih
	
	
	
	


2.1.6   Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Andi M. Tambunan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi  mengatakan bahwa: “Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi”. [5]
 Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mengatakan bahwa:“Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, mengoperasikan bisnis”. [11]
Berdasarkan definisi di atas, maka pengertian Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi serta menyediakan informasi bagi pemakai di dalam maupun di luar perusahaan.

2.1.7    Pengertian Pembelian

Menurut Ardiyos dalam Kamus Besar Akuntansi, mengatakan bahwa:“Pembelian adalah perkiraan yang digunakan dalam sistem persediaan berkala untuk mencatat biaya semua barang yang dibeli”.[3]
    Fungsi yang terkait dalam pembelian adalah:

1) Fungsi gudang dalam pembelian bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dangan posisi yang ada di gudang untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan untuk barang-barang yang langsung pakai ( tidak diselenggarakan persediaan barang di gudang) permintaan pembelian diajukan oleh pemakai barang.

2) Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilihnya dalam pengadaan barang dan mengeluarkan pembelian kepada pemasok yang dipilih.

3) Fungsi penerimaan dalam pembelian fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan.

4) Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi pencatatan utang dan fungsi pencatatan persediaan, fungsi pencatat utang bertanggung jawab untuk mencatat transaksi pembelian kedalam register bukti kas keluar dan untuk menyelanggarakan arsip dokumen yang berfungsi sebagai catatan utany atau menyelenggarakan kartu utang sebagai buku pembantu utang.
Dokumen yang digunakan

1. Surat Permintaan Permintaan Barang

2. Surat Permintaaan Penawaran

3. Surat Penawaran Harga

4. Surat Order Pembelian 
2.2   Alat Kelengkapan Sistem
2.2.1 Diagram Konteks

Menurut Al-Bahra dalam bukunya yang berjudul “Analisis dan Desain Sistem Informasi”, Edisi pertama  mengatakan bahwa: 
“Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses yang menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari dari DFD yang menggambarkan seluruh input atau output dari sistem”. [2]
Pengertian diagram koteks menurut Marshall  dalam bukunya yang berjudul sistem informasi akuntansi yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriani Dkk adalah“Diagram Konteks adalah tingkat tertinggi diagram arus data,diagram ini memberikan pandangan pada tingkat ringkasan suatu sistem ”. [4]
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Diagram Konteks adalah diagram yang tediri dari suatu proses yang menggambarkan sutu sisitem yang dapat mentransformasikan data. 
2.2.2  Data Flow Diagram (DFD)

Menurut  Al-Bahra dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, Edisi pertama  mengatakan bahwa: 
“Data Flow Diagram (DFD) merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan pemakai atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan”. [2]
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, Cetakan ketiga  mengatakan bahwa: “Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model yang menggambarkan aliran data dan proses untuk mengolah data dalam suatu sistem”. [12]
Dari dua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa DFD adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi ini untuk menggambarkan arus dari data sistem.

Simbol yang digunakan Data Flow Diagram (DFD) menurut Jogiyanto HM  dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi  yaitu: [10]
1. External Entity (kesatuan luar) atau Boundary (batas sistem)

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Kesatuan luar ini kebanyakan adalah satu dari berikut ini:

a. Suatu kantor, departemen atau divisi dalam perusahaan tetapi diluar sistem yang dikembangkan.

b. Orang atau sekelompok orang di organisasi tetapi diluar sistem yang sedang dikembangkan.

c. Suatu organisasi atau orang yang berada diluar organisasi seperti langganan, pemasok.

d. Sistem informasi yang lain diluar sistem yang sedang dikembangkan

e. Sumber asli dari suatu transaksi. 
Simbol: notasi kotak


2. Data Flow (arus data)

Data flow (arus data) di DFD diberi simbol suatu anak panah. Arus data ini mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukkan untuk sistem atau hasil dari proses sistem dan dapat berbentuk sebagai berikut:

a. Formulir atau dokumen yang digunakan diperusahaan.

b. Laporan tercetak yang dihasilkan oleh sistem.

c. Tampilan atau output dilayar komputer yang dihasilkan oleh sistem.

d. Masukkan untuk komputer. 

e. Komunikasi ucapan.

f. Surat-surat atau memo.

g. Data yang dibaca atau direkamkan ke suatu file.

h. Suatu isian yang dicatat pada buku agenda.

i. Transmisi data dari suatu komputer ke komputer yang lain.

Simbol: notasi anak panah (arus data sebaiknya diberi nama yang jelas dan mempunyai arti. Nama arus data dituliskan disamping garis panahnya)

3. Process (Proses)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Untuk physical data flow diagram (PDFD), proses dapat dilakukan oleh orang, mesin atau komputer, sedang untuk logical data flow diagram (LDFD), suatu proses hanya menunjukkan proses dari komputer. Suatu proses dapat ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya tumpul.
Simbol: notasi lingkaran

Setiap proses harus diberi penjelasan yang lengkap meliputi:

a. Identifikasi proses

Identifikasi ini umumnya berupa suatu angka yang menunjukkan nomor acuan dari proses dan ditulis pada bagian atas disimbol proses.

b.Nama proses

Nama proses menunjukkan apa yang dikerjakan oleh proses tersebut. Nama dari proses harus jelas dan lengkap menggambarkan kegiatan prosesnya. Nama dari proses biasanya berbentuk suatu kalimat diawali dengan kata kerja (misalnya menghitung, membuat, membandingkan, memverifikasi, mempersiapkan, merekam, dan sebagainya). Nama dari proses diletakkan dibawah identifikasi di simbol proses.

c.Pemroses

Untuk PDFD yang menunjukkan proses tidak hanya proses dari komputer, tetapi juga proses manual, seperti proses yang dilakukan oleh orang, mesin dan lain sebagainya, maka pemroses harus ditunjukkan. Pemroses ini menunjukkan siapa atau dimana suatu proses dilakukan. Untuk LDFD yang prosesnya hanya menunjukkan proses komputer saja, maka pemroses dapat tidak disebutkan. Untuk LDFD bila pemroses akan disebutkan dapat juga untuk menyebutkan nama dari program yang melakukan prosesnya.
4. Data Store (simpanan data)
Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa:

1. Suatu file atau database di sistem komputer.

2. Suatu arsip atau catatan manual.

3. Suatu kotak tempat data di meja seseorang.

4. Suatu tabel acuan manual.
5. suatu agenda atau buku.
Simbol: simpanan data di DFD

  
[image: image4.emf]
Didalam penggambaran simpanan data di DFD perlu diperhatikan beberapa hal:

1. Hanya proses saja yang berhubungan dengan simpanan data, karena yang menggunakan atau merubah data di simpanan data adalah suatu proses.

2. Arus data yang menuju ke simpana data dari suatu proses menunjukkan proses up date terhadap data yang tersimpan di simpanan data. Up date dapat berupa:

a. Menambah atau menyimpan record baru atau dokumen baru ke dalam simpanan data.

b. Menghapus record atau mengambil dokumen dari simpana data.

c. Merubah nilai data di suatu record atau di suatu dokumen yang ada di simpanan data.

3. Arus data yang berasal dari simpanan data ke suatu proses menunjukkan bahwa proses tersebut menggunakan data yang ada di simpanan data. Untuk media di simpanan data berupa simpanan luar komputer (disk atau tape) berarti membaca data dari suatu record di file sedang untuk simpanan data berupa media manual berarti mengambil suatu formulir atau dokumen untuk di lihat isinya dari suatu simpanan data.
2.2.3 Kamus Data

Menurut Jogiyanto HM  dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi  mengatakan bahwa:[10]
Kamus Data (KD) atau Data Dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah sistems data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.
Isi dari kamus data adalah sebagai berikut:
1. Nama Arus Data
Karena KD dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di DAD, maka nama dari arus juga harus di catat di KD, sehingga mereka yang membaca DAD dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu di DAD dapat langsung mencarinya dengan mudah di KD.
2. Alias

Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen satu dengan lainnya.

3. Bentuk Data

Digunakan untuk mengelompokkan KD kedalam kegunaannya sewaktu perancangan sistem.

4. Arus Data

Arus data menunjukkan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju.

5. Penjelasan

Untuk lebih memperjelas lagi tentang makna dari arus data yang dicatat di KD, maka bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.

6. Periode

Periode ini menunjukkan kapan terjadinya arus data ini.

7. Volume

Volume yang perlu dicatat di KD adalah tentang volume rata-rata dan volume puncak dari arus data.
8. Struktur Data
Struktur data menunjukkan arus data yang dicatat di KD terdiri dari item-item data apa saja.
2.2.4 Flowchart 
Menurut  Al-Bahra dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, Edisi pertama mengatakan bahwa: “Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma”. [2]
Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, Cetakan ketiga mengatakan bahwa: “Flowchart adalah representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik di antara entitas-entitas kuncinya”. [12]
 Sebuah flowchart dokumen digunakan untuk menggambarkan elemen-elemen dari sebuah sistem manual, termasuk record-record akuntansi (dokumen, jurnal, buku besar, dan file), departemen organisasional yang terlibat dalam proses, dan kegiatan-kegiatan (baik klerikal maupun fisikal) yang dilakukan dalam departemen tersebut. Flowchart sistem memotretkan aspek-aspek komputer dalam sebuah sistem. Mereka menggambarkan relasi antara data input (sumber), file-file transaksi, program komputer, file-file induk, dan laporan output yang dihasilkan oleh sistem tersebut. Flowchart sistem juga menjelaskan jenis media yang digunakan oleh sistem tersebut, seperti pita magnetis, disket magnetis, dan terminal.

Dari uraian pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa flowchart adalah  teknik analisis yang menunujkkan alir dalam sebuah prosedur secara jelas, ringkas, dan logis.
Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mengatakan bahwa jenis-jenis Bagan Alir (Flowchart) adalah sebagai berikut:
2.2.4.1 Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)
Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mengatakan bahwa:”Bagan alir Dokumen (Document Flowchart) adalah menggambarkan aliran dokumen dan informasi antar area pertanggungjawaban di dalam sebuah organisasi”. [11]
2.2.4.2 Bagan Alir Sistem (System Flowchart)

Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mengatakan bahwa “Bagan alir sistem (System Flowchart) adalah menggambarkan hubungan antara input, pemrosesan, dan output sebuah sistem informasi akuntansi”. [11]
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Flowchart adalah menggambarkan hubungan antara input, proses dan output.
2.2.5  Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut  Imam Heryanto dalam bukunya Microsoft Access  mengatakan bahwa:
 “Entity Relationship Diagram (ERD) ataw diagram hubungan antara  entitas merupakan hasil akhir dari proses analisis terhadap sistem yang di tinjau yang dilakukan oleh seorang analis sistem. ERD merupakan bentuk atau model data konseptual/Conceptual Data Model (CDM). Dari model konseptual ini selanjutnya dituangkan dalam bentuk atau model fisik/Physical Data Model (PDM ).  Biasanya PDM ini dituangkan dalam bentuk relasi antar table”. [9]
Pengertian ERD menurut Fathansyah dalam bukunya Buku Teks Komputer Basis Data adalah “Berisi komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau”. [7]
Dari pengertian 2 definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Entity Relationship (ERD) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam system secara abstrak.
2.2.5.1 Notasi (Diagram Entity Relationship)
Pengertian ERD menurut Fathansyah dalam bukunya Buku Teks Komputer Basis Data adalah: [7]
Notasi-notasi simbolik di dalam diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah sebagai berikut :
a. Persegi panjang, meyatakan himpunan entitas/ entitas.


[image: image5.wmf]E

Himpunan Entitas E


b.Lingkaran/ Elips, menyatakan atribut  (atribut yang berfungsi sebagai key digaris bawahi).
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Atribut a sebagai key


c.Belah ketupat, menyatakan himpunan relasi/ relasi.
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Himpunan Relasi R


d.Garis, sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.
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e.Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu-ke-satu, 1 dan N  untuk relasi satu-ke-banyak atau N dan N untuk relasi banyak-ke-banyak).
2.2.2 Relationship degree
Relationship Degree atau derajat Relationship adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam suatu relationship. Derajat relationship yang sering dipakai dalam ERD adalah sebagai berikut:
a. Unary Relationship

Unary Relationship adalah model relationship yang terjadi antara entity yang berasal dari enity set yang sama.
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Gambar 2.1 Unary Relationship [7]
b. Binary Relationship 

Binary relationship adalah siatu model relationship antara instance-instance dari suatu tipe entitas (dua entity yang berasalal dari entity yang sama).
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Gambar 2.2 Binary relationship [7]
c.Ternary Relationship

Ternary Relationship merupakan relationship antara instance-instance dari tiga tipe entitas secara serentak.
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Gambar 2.3 Ternary Relationship [7]
2.2.6  Kunci Elemen Data (Key)

Key adalah elemen record yang dipakai untuk menemukan record tersebut pada waktu akses, atau bisa juga digunakan untuk mengidentifikasi setiap entity/record/baris.

Ada bermacam-macam jenis key, antara lain:

1. Superkey

Superkey merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut) dari suatu tabel yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi entity/record dari tabel tersebut secara unik (tidak semua atribut dapat menjadi superkey).
2. Candidate key

Superkey dengan jumlah atribut minimal disebut dengan candidate key. Candidate key tidak boleh berisi atribut dari tabel lain sehingga candidate key sudah pasti superkey namun belum tentu sebaliknya.
3. Primary Key

Salah satu atribut dari candidate key dapat dipilih/ditentukan menjdai primary key dengan tiga kriteria, yaitu:

· key tersebut lebih natural untuk digunakan sebagai acuan.

· Key tersebut lebih sederhana.

· Key tersebut terjamin keunikannya. 
4. Alternate key

Setiap atribut dari candidate key yang tidak terpilih menjdai primary key, maka atribut-atribut tersebut dinamakan alternate key.

5. Foreign key

Foreign key merupakan sembarang atrbut yang menunjuk kepada primary key pada tabel lain. Foreign key akan terjadi pada suatu relasi yang memiliki kardinalitas one to many (satu ke banyak) atau many to many (banyak ke banyak). Foreign key biasanya selalu diletakkan pada tabel/relasi yang mengarah ke banyak.

6. External key

External key merupakan suatu lexical attribute (atau himpunan lexical attribute) yang nilai-nilainya selalu mengidentifikasikan satu object instance.
2.2.7 Kardinalitas/Derajat Relasi

Kardinalitas Relasi menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Kardinalitas Relasi yang yang terjadi di antara dua himpunan entitas (misalnya A dan B) dapat berupa:
1. Relasi Satu ke Satu (One to One)

Contoh:

Adanya relasi antara himpunan entitas Dosen dengan himpunan entitas Jurusan. Himpunan relasinya kita beri nama “Kepalai”. Pada relasi ini, setiap dosen paling banyak mengepalai satu jurusan (walaupun memang tidak semua dosen yang menjadi ketua jurusan), dan setiap jurusan pasti dikepalai oleh paling banyak satu orang dosen. Maka penggambarannya adalah:
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Gambar 2.4 Relasi Satu ke Satu (One to One) [7]
2. Relasi Satu ke Banyak (One to Many)

Contoh:

Adanya relasi antara himpunan entitas Dosen dengan himpunan entitas Kuliah. Himpunan relasinya kita beri nama “Ajar”. Pada relasi ini, setiap dosen dapat mengajar lebih dari satu mata kuliah, sedang setiap mata kuliah diajar hanya oleh paling banyak satu orang dosen. Maka penggambarannya:
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Gambar 2.5 Relasi Satu ke Banyak (One to Many) [7]
3. Relasi Banyak ke Banyak (Many to Many)

Contoh:

Adanya relasi antara himpunan entitas Mahasiswa dengan himpunan entitas Kuliah. Himpunan relasinya kita beri nama “Belajar”. Pada relasi ini, setiap mahasiswa dapat mempelajari lebih dari satu mata kuliah. Demikian juga sebaliknya, setiap mata kuliah dapat dipelajari oleh lebih dari satu orang mahasiswa. Maka penggambarannya:
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Gambar 2.6 Relasi Banyak ke Banyak (Many to Many) [7]

2.2.8 Basis Data (Database)

Menurut Jogiyanto Hartono dalam bukunya yang berjudul Pengenalan Komputer, Edisi ketiga cetakan kedua  mengatakan bahwa: 
“Basis Data (Database) adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai.” [10]
Menurut Al-bahra dalam bukunya yang berjudul  Konsep Sistem Basis Data dan Implementasinya, bahwa:“Database adalah sekumpulan data store (bisa dalam jumlah yang sangat besar) yang tersimpan dalam magnetic disk, optikal disk, magnetic drum atau media penyimpanan sekunder lainnya.”[2]
Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa database adalah kumpulan dari mdata yang saling berhubungan satu dengan yang lainnyayang tahan lama yang digunakan oleh sistem aplikasi dari perusahaan tertentu.

2.3    Pengertian Microsoft Accsess

Menurut Yahya Kurniawan,  dalam bkunya yang berjudul Microsoft Office Access 2003 mengatakan bahwa: ”Pengertian Database pada MS. Access adalah sekumpulan objek yang terdiri dari Tabel, Query, Form, Report, Pages, Macros, dan Module”. [18]
a) Tabel terdiri dari kolom atau field dan baris atau record. Field merupakan atribut dari tabel, sedangkan record merupakan isi dari tabel.

b) Query bertujuan untuk menyeleksi atau memilih sejumlah data dan semua data yang ada pada suatu database. Pemilihan atau penyeleksian data ini didasarkan pada kriteria tertentu. Query merupakan suatu tabel virtual artinya data yang ada pada suatu Query bisa diperlakukan sebagaimana data yang ada pada sebuah tabel, namun secara fisik data tersebut tidak tesimpan dalam suatu tabel tertentu. Query bisa berasal dari satu tabel, bisa juga berasal dari dua tabel bahkan bisa lebih.

c) Report adalah sarana untuk menampilkan informasi yang telah anda buat dalam format tertentu.

d) Pages berfungsi untuk menciptakan halaman web berupa data access page.

e) Macros berfungsi mengotomatiskan perintah-perintah yang kita kehendaki dalam mengolah data.

f) Module berfungsi untuk merancang bermacam-macam modul aplikasi dalam mengolah database tingkat lanjut sesuai yang kita kehendaki.

Pengertian Microsoft Access menurut Ahmad Iskandar dalam modulnya yang berjudul Microsoft Access adalah “ Microsof Access adalah salah satu software database yang berjalan dibawah sistem windows, dengan Microsoft Access kita dapat merancang, memuat dan mengelola database dengan cara mudah dan cepat ”. [1]
Maka dari uraian pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa Microsoft Access adalah salah satu software database yang dapat menyimpan berbagai informasi untuk dapat diolah sedemikian rupa dengan cara mudah dan cepat.
BAB III

SISTEM YANG BERJALAN
3.1 Sejarah Singkat Perusahaan
Pembangunan Perumahan (PP) didirakan pada tanggal 26 Agustus 1953 dengan nama NV Pembangunana Perumahan sesuai akte nomor 48 yang dibuat dihadapan Raden Meester Soewandi, Notaris di Jakarta dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia nomor Y.A.5/84/20 tanggal 13 Oktober 1953. kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 63 tanggal 29 Maret 1961 tahun 1961 status NV Pembangunan Perumahan diubah menjadi PN Pembangunan Perumahan .
Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 39 tanggal 22 Juli 1971 PN Pembangunan Perumahan dialiohkan bentuknya menjadi Perusahaan perseroan (Persero) yang dimuat dalam Akta nomor 78 tanggal 15 Maret 1973 yang dibuat dihadapan Kartini Muljadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta. Kedua akta tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia nomor Y.A.5/105/2 tanggal 30 Maret 1974 yang telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta dibawah nomor 1187 tanggal 3 April 1974 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik nomor 48 tanggal 14 Juni Tambahan nomor 249.
Pembangunan Perumahan mengalami beberapa kali perubahan anggaran dasar:

Dengan akta nomor 83 tanggal 29 Maret 1983 yang dibuat dihadapan Nyonya Imas Fatimah, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia nomor C2-6217-HT.01-04.TH.84 tanggal 3 November 1984 yang telah didaftarkan di kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dibawah nomor 2454/1984 tanggal 17 November 1984 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia nomor 24 tanggal 23 Maret 1985 tambahan nomor 399.

Kemudian diubah lagi dengan akta nomor 30 tanggal 7 Juni 1991, dibuat dihadapan Achmad Bajumi, Sarjana Hukum, pada waktu Notaris pengganti dari Nyonya Imas Fatima, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta yang telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia nomor C2-8563.HT.01.04. TH’92 tanggal 17 Oktober 1992.
Terakhir diubah dengan akta nomor 85 tanggal 18 Desember 1992 serta perubahannya nomor 84 tanggal 21 Januari 1993 yang dibuat dihadapan Nyonya Imas Fatimah, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta yang telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia nomor C2-387.HT.01.04-TH.93 tanggal 22 Januari 1993 yang telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta Timur nomor 40 tanggal 23 Januari 1993.

Pada saat ini Pembangunan Perumahan memiliki tanah seluas lebih kurang 130.043 M2 dan bangunan seluas lebih kurang 24.200 M2.Gedung tersebut telah diasuransikan dengan nilai pertanggungan yang cukup.
Bidang usaha PP pada saat ini meliputi 

1) Jasa Kontruksi 

2) Realti 

3) Properti 

4) Pembuatan komponen aluminium untuk bangunan 

5) Pemborongan bidang instalasi mekanikal, elektrikal 

6) Persewaan Peralatan 

3.1.1 MANAJEMEN DAN PENGAWASAN 

Sesuai dengan Anggaran Dasar pasal 10 dan 15 PP diurus dan dipimpin oleh Direksi dibawah pengawasan Dewan Komisaris. Direksi dan Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

Berdasarkan surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 988/KMK.013/1992 tanggal 14 Mei 1992 susunan Dewan Komisaris PP adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
:

Komisaris Utama
: Dr. Katjep Krismuljono Abdoelkadir, SE, Ak, MBA

Komisaris

: Erenst Leonard Marcus Malonda 



Komisaris

: Tjuk Sudarson, MSc

Sedangkan susunan Direksi PP berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan nomor 603/KMK.013/1 988 tanggal 9 Juni 1988 dan Surat Keputusan Menteri Keuangan nomor 1353/KMK..013/1990 tanggal 30 Oktober 1990 adalah sebagai berikut:

Direksi


:

Direktur Utama
: Ir. subiyanto
Direktur Administrasi

dan Keuangan

: Drs. Budiman Hidayat Rafioedin, MSM
Direktur Teknik
: Ir. Daryatno

Direktur Operasi I
: Ir. Budiono

Direktur Operasi II
: Ir. Suharto

Dewan Komisaris terdiri dari sekurang-kurangnya 2 (dua) orang dan sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang seorang diantaranya menjabat sebagai Komisaris Utamaa. Para anggota Dewan Komisaris diangkat untuk waktu 3 (tiga) tahun.

Direksi diangkat untuk masa jabatan 5 (lima) tahun terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama dan sebanyak-banyaknya 4 (empat) orang Direktur dan diawasi oleh Dewan Komisaris.
3.2 STRUKTUR ORGANISASI










Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT.Pembangunan Perumahan
Ket:

SEM: Site Engineeering Manager
SOM: Site Operation Manager
SAM: Site Administration Manager
SC UMUM: Staf Cabang Umum
SC JAK: Staf Cabang Pajak
SC KWAL: Staf Cabang Kwalifikasi
SC SEK: Staf Cabang Sekretaris
3.3 JOB DESCRIPTION

A.Kepala Cabang (KCB)
Tugasnya:

1. Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan di cabang.

2. Memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi dan melaksanakan pengendalian terhadap semua kegiatan diunit kerjanya.

3. Membina personil Staf cabang dan manager proyek guna peningkatan kinerjanya dan mendukung visi perusahaan.

4. Melaksanakan analisis pasar dan mencari peluang baru dari pelanggan baik dari pelanggan pemerintah atau swasta.

5. Mengadakan koordinasi dan mengendalikan pelaksanaan proyek-proyek dilingkungan cabang.

6. Mengadakan koordinasi dengan pihak pelanggan pemerintah setempat pimpinan masyarakat yang terkait dengan pelaksanaan proyek di cabangnya.

7. Melaksanakan pemeriksaaan langsung ke proyek-proyek secara sampling guna pengendalian operasionil cabang.
B. Asisten Operasi  (ASOP)

Tugasnya:

1. Memantau dengan datang ke proyek secara sampling, mengumpulkan data dan menyusun laporan tentang pelaksanaan proyek-proyek.

2. Merangkum dan menganalisa data pelaksanaan proyek-proyek serta sumber daya yang dipakai serta melaporkannya sesuai dengan standar laporan yang telah ditetapkan.

3. Membuat usulan alternatif pemecahan masalah atas pos kegiatan pekerjaan diproyek yang terlambat pelaksanaannya atau cenderung akan mengalami keterlambatan.

4. Merangkum dan menganalisa EBP serta melaporkannya sesuai dengan standar laporan yang telah ditetapkan.

C. Asisten Keuangan (ASKU)

Tugasnya:

1. Meneliti dan memeriksa secara sampling di lapangan guna kebenaran laporan keuangan proyek.

2. Membuat usulan perbaikan atas laporan keuangan yang menyimpang atau cenderung menyimpang.
3. Menganalisa posisi utang-utang pihak ketiga dan mengusulkan pembayarannya kepada KCB untuk seterusnya diteruskan ke MDVO.

4. Mengatur dan mengawasi penyimpanan surat-surat berharga milik perusahaan dan pihak ketiga.

5. Mengurus perpanjangan dan pencairan Bank garansi yang terbit dikantor cabang.

6. Membina peningkatan kinerja personil proyek dibidang administrasi dan keuangan di lingkungan proyek.

7. Mendampingi auditor keuangan dan pihak lain yang terkait dengan tugasnya.

8. Membina peningkatan kinerja personil proyek dalam menangani pengendalian keuangan dan akuntansi guna mendukung visi perusahaan.

D.Staf  Cabang Bidang Umum (SCU)
Tugasnya:

1. Merencanakan dan mengelola kegiatan yang berkaitan dengan protokoler dan humas, transpor, akomodasi bagi keperluan cabang maupun pelanggan yang terkait dengan sasaran perusahaan.

2. Mengelola rumah tanga kantor seperti: pengurusan tiket perjalanan, akomodasi hubungan masyarakat dsb.
3. Merencanakan dan mengelola alat perkantoran dan inventaris kantor di kantor cabang.

4. Mengelola pegawai di linkungan cabang dalam bidang administrasi kepegawaiannya, posisi penempatan tugasnya mutasinya penggajiannya.

5. Melaksanakan koordinasi dengan DVO dalam rangka pelatihan intern maupum extern.

6. Membina peningkatan kinerja personil proyek di bidang pengelolaan SDM dan kerumahtanggan proyek.
E. Staf Cabang Bidang Prakwilifikasi (SC KWAL)
Tugasnya:

1. Mengelola dan menyelesaikan dokumen prakwilifikasi guna keperluan tender di lingkungan cabang.

2. Memberikan informasi pemasaran kepada kacab tentang informasi pasar maupun tender proyek yang akan dilaksanakan.

3. Mempersiapkan pendukung administrasi penawaran bagi tender yang akan dilaksanakan khususnya bagi masalah yang harus ditangani ditingkat cabang.

4. Membina peningkatan kinerja personil proyek dalam bidang pengelolaan informasi pasar maupun administrasi kontrak.

F. Staf  Cabang Bidang Perpajakan (SC JAK)
Tugasnya:

1. Menelola dan menyelesaikan masalah perpajakan untuk lingkungan cabang dan proyek-proyeknya.

2. Menangani pembuatan SPT kekantor pajak sesuai dengan aturan yang berlaku.

3. Melakukan perhitungan-perhitungan pajak dan melengkapi dengan dokumen-dokumen perpajakan yang diperlukan.

G. Staf Cabang Sekretaris (SC SEC)

Tugasya:

1. Membuat surat-surat untuk kepentingan dinas KCB.

2. Menerima, mencatat, memberi kode pos dan mengagenda surat masuk untuk KCB.

3. Mempersiapkan dan mengirim surat-surat keluar dari KCB.

4. Mengatur agenda kegiatan KCB dalam kegiatan dinas harian.

5. Menyediakan ATK yang diperlukan KCB.

6. Menerima dan mengirimkan berita melalui telepon, fax, surat dan sarana komunikasi lainnya.

7. Bertindak sebagai PPD(Pusat Pengendali Mutu) di unit KCB(Kepala Cabang)
H.Manager Proyek 

Tugasnya:

1. Menangani tugas-tugas:

a. Engineering (termasuk administrasi kontrak)

b. Administrasi keuangan, personalia dan umum

c. Operasi Lapangan(Quality plan, Producttion plan dan Safety Plan)

2. Membina Hubungan kerja dengan:

a. Owner 

b. Konsultan Perencana/pengawas

c. Mitra kerja:

· Supplier

· Sub Kontraktor

· Mandor

3. Melaksanakan rapat mingguan atau rapat bulanan internal dan external.

4. Mengadakan evaluasi terhadap:

a. Progress Fisik

b. Biaya

c. Quality

d. Standart

e. Moral dan Maintanance

5. Membuat rencana tindak lanjut/ corrective action terhadap penyimpangan yang terjadi.

6. Membina SEM, SOM, SAM guna peningkatan kinerjanya dalam mendukung visi perusahaan.

Proyek Manager Membawahi

a. Site Engineering Manager (SEM)

b. Site Operation Manager (SOM)

c. Site Administration Manager (SAM
a.Site Engineering Manager (SEM)

 Tugasnya:

1. Melakukan seleksi dan negosiasi dengan Sub Kontraktor dan Supplier sesuai dengan prosedur yang berlaku.

2. Mengadakan komunikasi dengan klien/ perencana/ pengawas dalam bidang-bidang teknis operasional.

3. Membuat laporan penutupan proyek.

4. Melaksanakan pengawasan:

a. Terhadap Mutu Produk melalui jadwal inspeksi

b. Terhadap Biaya

c. Terhadap Cash in dan cash out

d. Terhadap progress fisik

e. Terhadap Pendatangan Material

f. Terhadap jadwal pendatangan dan maintanance patalatan

5. Mengadministrasikan pekerjaan tambah/ kurang dan menyusunnya dalam addendum kontrak.

b. Site Operation Manager (SOM)

Tugasnya:

1. Mengadakan pengecekan transaksi-transaksi pelaksanaan proyek, mengkompilasikan dan membandingkan dengan rencana semula.
2. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan mutu yang direncanakan.

3. Menghentikan pelaksanaan pekerjaan yang tidak memenuhi standar mutu yang ditetapkan.

4. Membina dan melatih keterampilan para tukang dan mandor dan menilai kemampuannya sesuai standar atau tidak.

5. Melaksanakan pengujian-pengujian laboratoris yang diperlukan guna meyakinkan bahwa pekerjaan sudah dilaksanakan mutu yang dikehendaki.

6. Membina GSP guna peningkatan kinerjanya dalam mendukung visi perusahaannya.

C.Site Administration Manager (SAM)

Tugasnya:

1. Melakukan pencatatan berkas-berkas transaksi kedalam media pembukuan (jurnal dll) secara benar dan tepat waktu.

2. Melakukan penelitian kembali untuk meyakunkan mebenaran/ ketepatan yang telah dilakukan.

3. Secara periodic membuat laporan-laporan yang telah ditetapkan, dimintakan pengesahannya pada pejabat yang berwenang dan mengirimkannya pada pihak yang memerlukan sesuai dengan prosedur yang berlaku.

4. Sebagai anggota tim yang mlakukan yang melaksanakan opname kas dan pengadaan  barang secara periodic.

5. Melakukan verifikasi seluruh dokumen transaksi pembayaran.

6. Melaksanakan penutupan proyek secara administatif.

7. Mengendalikan Kas bon/  uang muka.

8. Menyiapkan dan mengevaluasi rencana penerimaan dan pengeluaran proyek.

9. Menerima berkas-berkas tagihan dari pihak luar, memeriksa kelengkapan dokumen tagihan dan tanda terima.

10. Merencanakan dan kemudian melaksanakan pembayaran.

11. Melaksanakan pengadministrasian keuangan dan melaksanakan pencatatan mutasi keuangan secara khusus.

12. Nelakukan pencatatan uang muka.

13. Mengelola cek, uang tunai serta surat-surat berharga yang dimiliki proyek.

14. Mengurus kebutuhan alat-alat kantor akomodasi dan perjalanan dinas bagi personal proyek.

15. Membuat laporan-laporan secara periodk antara lain: laporan personalia proyek, asuransi-asuransi laporan inventaris dan peralatan proyek, laporan kegiatan keamanan proyek.

16. Menyusun masalah-masalah dibidang umum yang lain.

3.4 Aspek Kegiatan Perusahaan
Adapun beerapa Aspek kegiatan Perusahaan PT.Pembvangunan Perumahan dalam menjalankan bidang usahanya. Aspek kegiatan tersebut atara lain:

1) Jasa Kontruksi 

2) Realti 

3) Properti 

4) Pembuatan komponen aluminium untuk bangunan 

5) Pemborongan bidang instalasi mekanikal, elektrikal 

6) Persewaan Peralatan 
3.5 Sistem yang Berjalan

3.5.1 Fungsi yang terkait
1) Fungsi  SEM

Bertaggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yag dipilih.

2) Manager Proyek

Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk menerima barang dari pembeli untuk yang berasala dari transaksi retur penjualan.

3) Fungsi SAM

Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan. Dalam sistem akuntansi pembelian fungsi pencatat utang bertanggung jawab untuk mencatat transaksi pembelian kedalam register buku kas keluar dan menyelenggarakan arsip dokumen yang berfungsi sebagai catatan utang atau menyelanggarakan kartu utang sebagai pembantu utang.dalam sistem akuntansi pembelian fungsi pencatat persediaan bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok persediaan barang yang dibeli kedalam kartu persediaan.

3.5.2 Dokumen yang digunakan

Dokumen yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Pengadaan Barang dari Pembelian adalah:

a.Surat Permintaan Pembelian

Dokumen ini merupakan Formulir yang diisi oleh Fungsi gudang atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barag dengan jenis, jumlah dan mutu tersebut dalam surat tersebut.

b.Surat Penawaran Harga

Okumen ini digunaka untuk meminta penawaran harga bagi arang yang pengadaannya tidak ersifat berulang kali terjadi yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar.

c.Surat Order Pembelian

Dokumen ini merupakan lembar pertama surat oder pembelian yang dikiramkan kepada pemasok sebagai order resmi yang dikeluarkan oleh perusahaan.

d.Bukti Penerimaan Barang

Dokumen ini dibuat oleh Fungsi penerimaan untuk menunjukan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.
3.5.3 Catatan yang digunakan

Jurnal pembelian

Jika dalam pencatata utang perusahaan menggunakan Account Payable Procedure jurnal yang diguakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah jurnal pembelian

3.5.4   Kebijakan Perusahaan
1. Pengadaan diakui dan dicatat dan dinilai berdasarkan harga perolehan dimana pada saat permintaan barang atau BPG. Tiap akhir bulan dilakukan Stock Opname, untuk proyek konstruksi khusus yaitu barang proyek yang telah diproses tetapi belum diakui.
2. Pembelian barang dilakukan secara kredit yaitu dicicil 3 bulan.

3. Pembayarannya dilakukan bulan berikutnya setelah terjadinya pembelian barang.
3.5.5 Diagram Konteks yang berjalan
Diagram konteks merupakan alat untuk struktur analis, pendekatan ini mencoba untuk menggambarkan sistem secara garis besar atau keseluruhan pada diagram konteks ini dianalisa terlebih dahulu system informasi yang dibuat apakah akan menghasilkan informasi apa saja, sumber informasi yang dibutuhkan dengan tujuan dari informasi yang dihasilkan. Selain itu diagram konteks juga merupakan suatu diagram yang dapat memperlihatkan daerah objek-objek studi aliran data.
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Gambar 3.2 Diagram Konteks yang berjalan

Ket:
DPB:Daftar Permintaan Barang                                                                    
SB: Standar barang 

SPP:Surat Permintaan Penawaran

SPH:Surat Penawaran harga                                                      
BAP:Bukti Acara Penyerahan
BPB:Bukti Penerimaan Barang
SOP:Surat Order Pembelian
Berikut ini adalah penjelasan mengenai DFD yang sedang berjalan yang ada pada PT. Pembengunan Perumahan yang terdiri dari beberapa proses dan juga terdiri dari beberapa entiti untul lebih jelasnya berikit ini uraiannya:

Prosedur Pengadaan Barang pada PT.Pembangunan Perumahan:

1. Pemakai membuat daftar permintaan barang, kemudian daftar permintaan barang tersebut diserahkan ke manager proyek.

2. Manager proyek menerima daftar permintaan barang dari pemakai kemudian menentukan standar barang dan dokumen standar barang diserahkan ke SEM.

3. SEM menerima satandar barang dari manager proyek kemudian melakukan kualifikasi  rekanan dan membuat surat Permintaan penawaran kemudian surat permintaan penawaran tersebut diserahkan kerekanan.

4. Rekanan menerima surat permintaan penawaran kenudian membuat surat penawaran harga yang diserahkan ke SEM, setelah SEM menerima surat penawaran harga kemudian menentukan cara pengadaan barang dan membuat order pembeliandiserahkan kerekanan.

5. Rekanan menerima oreder pembelian dari SEM kemudian membuat berita acara penyerahan dan membuat bukti penerimaan barang dan barang yang dipsan. Kemudian berita acara penyerahan, bukti penerimaan barang beserta barang yang dipesan diserahkan ke manager proyek.

6. Manager proyek menerima berita acara penyerahan, bukti penerimaan barang beserta barang yang dipesan dari rekanan kemudian menandatangani bukti penerimaan barang. Juka disetujui maka berita acara enyerahan, bukti penerimaan barang diserahkan ke SAM, jika tidak disetujui diserahkan kerekanan untuk diarsipkan secara sementara menurut tanggal.

7. SAM menerima berita acara penyerahan, bukti penerimaan barang beserta barang yang dipesan dari manager proyek kemudian SAM menyiapkan cek, cek tersebut diserahkan ke rekanan. Setelah rekanan menerima cek kemudian rekanan membuatkan kwitansi dan kwitansi tersebut diserahkan ke SAM.

8. SAM menerima kwitansi dari rekanan kemudian ditandatangani setelah ditandatangani kemudian dibuat jurnalbuku besar dan laporan keuangan neraca dan laba rugi. 
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Gambar 3.3 DFD Level 0 yang berjalan
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DFD Level 1 Proses 2 akan dijelaskan yang terdiri dari beberapa proses.Berdasarkan Daftar Permintaan Barang dari pemekai, maka Manager proyek Mmebuat Standar barang yang kemudian Standar barang tersebut diserahkan Ke SEM.
Gambar 3.4 DFD Level 1 Proses 2 yang berjalan
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DFD Level 1 Proses 3 akan dijelaskan yang terdiri dari beberapa proses. Berdasarkan DPB dan SB dari SEM kemudian menginput data untuk Membuat SPP  (surat permintaan penawaran) kemudian SPP tersebut akan diserahkan kepada rekanan.
Gambar 3.5 DFD Level 1 Proses 3 yang berjalan
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DFD level 1 Proses 5 akan  dijelaskan berikut ini yang terdiri dari beberapa proses mengenai pengadaan barang. Berdasarkan SPH(surat penewaran harga) kemudian SEM menginput data setelah itu memproses SPH menjadi SOP kemudian SOP tersebut diserahkan kepada Rekanan.
Gambar 3.6 DFD Level 1 Proses 5 yang berjalan
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DFD level 1 proses 8 terdiri dari beberapa proses dapat dijelaskan dibawah ini berdasarkan uang SAM menerima kwitansi dari rekanan, berdasarkan kwitansi tersebut SAM kemudian membuat Laporan Pembelian yang kemudian mencetak laporan pembelian tersebut untuk diarsipkan.
Gsambar 3.7 DFD level 1 Proses 8

3.5.6 Flowchart 
Prosedur Pengadaan Barang pada PT.Pembangunan Perumahan:

1. Pemakai membuat daftar permintaan barang, kemudian daftar permintaan barang tersebut diserahkan ke manager proyek.

2. Manager proyek menerima daftar permintaan barang dari pemakai kemudian menentukan standar barang dan dokumen standar barang diserahkan ke SEM.

3. SEM menerima satandar barang dari manager proyek kemudian melakukan kualifikasi  rekanan dan membuat surat Permintaan penawaran kemudian surat permintaan penawaran tersebut diserahkan kerekanan.

4. Rekanan menerima surat permintaan penawaran kenudian membuat surat penawaran harga yang diserahkan ke SEM, setelah SEM menerima surat penawaran harga kemudian menentukan cara pengadaan barang dan membuat order pembeliandiserahkan kerekanan.

5. Rekanan menerima oreder pembelian dari SEM kemudian membuat berita acara penyerahan dan membuat bukti penerimaan barang dan barang yang dipsan. Kemudian berita acara penyerahan, bukti penerimaan barang beserta barang yang dipesan diserahkan ke manager proyek.

6. Manager proyek menerima berita acara penyerahan, bukti penerimaan barang beserta barang yang dipesan dari rekanan kemudian menandatangani bukti penerimaan barang. Juka disetujui maka berita acara enyerahan, bukti penerimaan barang diserahkan ke SAM, jika tidak disetujui diserahkan kerekanan untuk diarsipkan secara sementara menurut tanggal.

7. SAM menerima berita acara penyerahan, bukti penerimaan barang beserta barang yang dipesan dari manager proyek kemudian SAM menyiapkan cek, cek tersebut diserahkan ke rekanan. Setelah rekanan menerima cek kemudian rekanan membuatkan kwitansi dan kwitansi tersebut diserahkan ke SAM.

8. SAM menerima kwitansi dari rekanan kemudian ditandatangani setelah ditandatangani kemudian dibuat jurnalbuku besar dan laporan keuangan neraca dan laba rugi. 
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Tabel 3.1 Flowchart Dokumen yang berjalan
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Tabel 3.2  lanjutan Flowchart dokumen yang berjalan
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Tabel 3.3 lanjutan Flowchart dokumen yang berjalan
Ket:

DPB:Daftar Permintaan Barang                                                                    

SB: Standar barang 

SPP:Surat Permintaan Penawaran

SPH:Surat Penawaran harga                                                      

BAP:Bukti Acara Penyerahan

BPB:Bukti Penerimaan Barang

SOP:Surat Order Pembelian

3.6 Kelemahan Sistem yang berjalan
Adapun kelemahan dari sistem yang berjalan yang ada pada PT> Pembengunan Perumahan yaitu adanya pencatatan secara manual dengan menggunakan Microsoft Excel, dimana data yang ada masih bisa diubah dan dimanipulasi oleh orang lain yang tidak bertanggung jawab karena kurangnya sistem pengamanan yang digunakan.

Data-data laporan keuangan banyak yang tidak sesuai dengan yang ada pada kenyataannya, sehingga dapat menjadi masalah yang merugikan bagi perusahaan terutama dalam masalah keuangan.

3.7 Permasalahan yang terjadi

Adanya data-data yang tidak sesuai dengan laporan keuangan yang disajikan sehingga itu menjadi bahan penelitian bagi penulis. Penulis ingin memberikan solusi untuk permasalahan yang terjadi pada perusahaan Pembangunan Perumahan untuk mengurangi kesalahan dan manipulasi data.

3.8 Solusi Permasalahan yang terjadi Di PT. Pembangunan Perumahan
PT. Pembangunan Perumahan pencatatannya masih dilakukan secara  manual dengan menggunakan Microsoft Excel yang berfungsi hanya sebagai inputan saja tidak untuk memfroses, maka peneliti menganjurkan agar PT. Pembengunan Perumahan Mengganti sistem pengolahan datanya dengan menggunakan Microsoft Access 2003 yang lebih baik dalam sistem pengamanannya. Dalam program Microsoft Access Bisa menggunakan Password sehingga tidak sembarangan orang yang dapat membuka dan memprosesnya dan juga untuk mengurangi manipulasi data.

BAB IV

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM AKUNTANSI PENGADAAN BARANG

4.1 Analisis Sistem yang Berjalan

Tujuan perancangan secara umum adalah memberikan gambaran secara umum kepada pemakai tentang system yang akan dikembangkan dan berfungsi persiapan untuk tahap perancangan system secara terinci. Proses kegiatan dari pengadaan barang dari pembelian kredit dapat dilakukan mulai dari permintaan barang kemudian manager proyek yang mengotorisasi permintaan barang, order pembelian kepada pemasok sampai dengan kegiatan penerimaan barang.

Penulis mencoba mengusulkan rancangan sistem informasi akuntansi pengadaan barang dari pembelian kredit berdasarkan sistem yang berjalan dalam pengolahan datanya masih belum terkomputerisasi atau manual masih menggunakan Microsoft excel sehingga dalam pembuatan laporan lebih lama karena sulitnya mengumpulkan data-data yang ada untuk itulah penulis mengusulkan perancangan sistem informasi akuntansi pengadaan barang.

4.2 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan Barang

4.2.1 Kelebihan Sistem yang diusulkan

Peneliti mengusulkan kepada PT. Pembengunan Perumahan dalam pembuatan laporannya menggunakan Software Microsoft Accsess 2003 karena dalam pembuatannya dapat mempermudah tugas-tugas yang ada disetiap bagian karena dibagian akuntansi sangat dibutuhkan program yang dapat membuat data lebih cepat.

Dalam sistem pengamananya pun lebih baik karena dapat menggunakan Password yang hanya dapat diketahui oleh orang yang membuatnya sehingga tidak akan ada data yang dapat dirubah oleh orang yang tidak bertanggung jawab.

4.2.2 Fungsi yang Terkait dalam Sistem yang diusulkan

Fungsi  Site Administration Manager
Fungsi akuntansi bertanggung jawab dalam masalah pengeluaran uang dan pencatatan transaksi sepeti jurnal, buku besar dan laporan keuangan.

4.2.3 Uraian Prosedur pembentuk sistem yang diusulkan

Uraian prosedurnya yaitu di bagian Site Administration Manager yang membuat laporan keuangan neraca dan laba-rugi.
4.2.4 Catatan Yang Diusulkan

Catatan akuntansi yang diusulkan dalam sistem informasi akuntansi pengadaan barang dari pembelian kredit adalah sebagai berikut:

a. Jurnal Umum (General Journal)

Untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologis (berdasarkan urut waktu terjadinya) dengan menunjukan rekening yang harus didebet dan dikredit beserta jumlah uang nominalnya masing-masing.
b. Buku Besar (Ledger)

Proses memindahkan jumlah dalam kolom debet jurnal ke dalam sisi debet yang sama dan memindahkan jumlah dalam kolom kredit jurnal ke dalam sisi kredit rekening yang sama.

c. Laporan Posisi Keuangan/Neraca 

Suatu daftar yang menggambarkan Assets/aktiva/harta kekayaan, Liabilities/kewajiban dan Capital (Modal) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Account yang digunakan dalam balance sheet.
4.2.5 Diagram konteks yang diusulkan 

Diagram konteks menjelaskan mengenai aliran data yang masuk dan keluar dari system tersebut  diagram konteks juga digunakan untuk menggambarkan system pengolahan data secara garis besar atau menyeluruh. Aliran datanya dapat dengan mudah dimengerti dan merupakan suatu gambaran dari semua aktivitas yang terjadi.
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Gambar 4.1  Diagram konteks yg disulkan

4.2.6 Data Flow Diagram (DFD) Yang Diusulkan

Data flow diagram menjelaskan mengenai proses dari sistem pengadaan barang dari pembelian kredit. Pada DFD level 0 ini terdapat 3 proses, diantaranya: 
Memproses pengadaan barang kemudian merekam transaksi dan membuat laporan  keuangan yang terdiri dari pembuatan jurnal umum kemudian posting kebuku besar dan membuat laporan neraca dan laba rugi kemudian mencetak laporan tersebut.
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Gambar 4.2 DFD level 0 Usulan
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Gambar 4.3 DFD Level 1 Proses 2 usulan


DFD Level 1 Proses 2 akan dijelaskan yang terdiri dari beberapa proses.Berdasarkan Daftar Permintaan Barang dari pemekai, maka Manager proyek Mmebuat Standar barang yang kemudian Standar barang tersebut diserahkan Ke SEM.
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Gambar 4.4 DFD Level 1 Proses 3 Usulan

DFD Level 1 Proses 3 akan dijelaskan yang terdiri dari beberapa proses. Berdasarkan DPB dan SB dari SEM kemudian menginput data untuk Membuat SPP  (surat permintaan penawaran) kemudian SPP tersebut akan diserahkan kepada rekanan.
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Gambar 4.5 DFD Level 1 Proses 5 Usulan

DFD level 1 Proses 5 akan  dijelaskan berikut ini yang terdiri dari beberapa proses mengenai pengadaan barang. Berdasarkan SPH(surat penewaran harga) kemudian SEM menginput data setelah itu memproses SPH menjadi SOP kemudian SOP tersebut diserahkan kepada Rekanan.
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Gambar 4.7 DFD Level 1 Proses 8 Usulan

DFD level 1 proses 8 yang di usulkan terdiri dari 3 Proses sama dengan DFD level 1 proses 8 yang berjalan hanya yang diusulkan ditambahkan entiti ASKU. Setelah SAM membuat jurnal Umum dan mempostingnya ke buku besar kemudian membuat laporan keuangan neraca dan laba rugi setelah itu neraca dan laba rugi tersebut diserahkan ke ASKU(asisten Keuangan).
4.2.7  Flowchart Sistem Usulan

Untuk lebih jelas bagaimana prosedur pengadaan barang yang ada di PT. Pembangunan Perumahan Berikut ini adalah flowchart prosedur pengadaan barangnya :

Tabel 4.1 Flowchart Usulan
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Tabel 4.2 Flowchart Usulan lanjutan
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Tabel 4.3 Flowchart Usulan Lanjutan
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Tabel 4.4 Flowchart Usulan lanjutan
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Gambar 4.8 ERD Usulan

Keterangan:
Entity SAM {*Nip, Nama, Alamat}

Entity Barang {*Kode barang, nama barang, Jenis Barang, Harga, Jumlah Barang, Satuan}

Entity Rekanan {*Kode Rekanan, Nama Rekanan, Alamat rekanan, Telp Rekanan}

Relasi Pengadaan {No Bukti, TGL Pengadaan, Kode Barang Jenis Barang, Nama Barang, Jumlah Barang, Harga, Satuan, Nip, Nama, Alamat}

Relasi Bayar {Kode rekanan, Kode barang, Nama Barang, Jenis Barang, Jumlah Barang, Harga, Satuan}.

4.2.8 Pengkodean

Dengan menggunakan komputer sebagai alat Bantu dalam pengolahan data, maka perlu dilakukan pengkodean terhadap data item tertentu.

Pada sistem informasi ini terdapat pengkodean pada barang, rekanan bagian yang ada pada PT. Pembangunan Perumahan adlah sebagai berikut:
Kode Akuntansi:

         Kas  : 1.1.1 


No Perkiraan


Jenis Perkiraan




No Urut

Kode barang : BS-001


                         A     B

A=BS: Untuk nama Barang

B=001: Kode Barang untuk setiap jenis barang, Contoh 001: Untuk Besi 12”

Kode Rekanan : RS-001


                             A    B  

A=RKN : Untuk Kode Rekanan

B=001 : Nama Rekanan Contoh, PD Sejahtera

4.2.9 Perancangan Struktur File usulan

Struktur file dubutuhkan karena struktur file ini menentukan struktur fisik database yang menunjukan struktur dari elemen data yang menyatakan panjang elemen data dan jemis datanya file yang dipakai adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 Struktur untuk file data Barang:
	NO
	Nama Data
	Type
	keterangan

	1
	Kode Barang
	Text
	Kode untuk setiap barangnya

	2
	Nama Barang
	Text
	Nama barangnya

	3
	Jumlah Barang
	Text
	Jumlah barangnya

	4
	Satuan
	Text
	Satuannya

	5
	Harga
	Currency
	Harga barangnya


Tabel 4.6 Struktur file untuk data rekanan:

	NO
	Nama Data
	Type
	keterangan

	1
	Kode rekanan
	Text
	Kode rekanan barang yang dibeli

	2
	Nama rekanan
	Text
	Nama rekanan barang yang dibeli

	3
	Alamat
	Text
	Alamat rekanan

	4
	Telp
	Text
	Telp Rekanan


Tabel 4.7 Struktur file untuk pengadaan

	NO
	Nama Data
	Type
	keterangan

	1
	Tanggal pengadaan
	Text
	Tanggal pengadaan barang

	2
	Nama barang
	Text
	Nama barang yg dibli

	3
	Jumlah barang
	Text
	Banyaknya barang yg dibeli

	4
	Harga barang
	Currency
	Harga tiap barang

	6
	Total harga
	Number
	Jumlah semua total barang


Tabel 4.8  Struktur untuk file Retur:

	NO
	Nama Data
	Type
	keterangan

	1
	No Bukti
	Text
	No belinya

	2
	Tanggal Retur
	Date/Time
	Tanggal returnya

	3
	Jumlah Retur
	Number
	Jumlah barang yg diretur

	4
	Kode Barang
	Text
	Kode untuk setiap barang

	5
	Kode Rekanan
	Currency
	Kode rekanan yang dibeli


Tabel 4.9  Struktur untuk file Faktur:

	NO
	Nama Data
	Type
	keterangan

	1
	Kode Barang
	Text
	Kode untuk setiap barangnya

	2
	No Faktur
	Text
	No Faktur barang

	3
	Tanggal Faktur
	Date/Time
	Tanggal Fakturnya

	4
	Jumlah
	Number
	Jumlah barang

	5
	Kode Rekanan
	Text
	Kode rekanan yang dibeli


4.2.10    Perancangan Database

4.2.10.1 Rancangan Masukan

Rancangan masukan data ini harus memberikan kejelasan dari pemakai baik dari bentuk maupun masukan-masukan yang harus diisi pada contoh berikut ini:

4.2.10.2 Rancangan keluar

Rancangan keluaran yaitu informasi yang dihasilkan oleh sistem yang berupa laporan dari hasil proses masukan yang diterima oleh system informasi laporan keluaran dapat berupa laporan data barang, rekanan, jurnal, buku besar, dan laporan keuangan neraca dan laba rugi.

4.2.11 Perancangan Tabel


Perancangan tabel yang diusulkan oleh penulis dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.10  Perancangan Tabel Transaksi
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Gambar 4.11 Perancangan Tabel Pengadaan
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Gambar 4.12 Perancangan Tabel Retur
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Gambar 4.13 Perancangan Tabel Faktur
4.2.12 Perancangan Menu Program
4.2.12.1  Struktur Menu

  Struktur menu program dibagi menjadi dua, yaitu form menu utama dan form menu. Pada form menu terdapat sub-sub menu yang terdiri dari input, proses dan output. Sub menu pada input terdiri dari data anggota, data barang dan data transaksi. Sub menu pada proses terdiri dari jurnal umum dan buku besar umum. sedangkan sub menu pada output terdiri dari laporan keuangan laporan keuangan neraca dan laporan keuangan Laba Rugi. 
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Gambar 4.14  Struktur Menu Program
4.2.13 Input Menu Program Aplikasi

4.2.13.1 Tampilan Menu Login



Tampilan pertama kali ketika program mulai dijalankan muncul menu login yang merupakan pintu masuk utama untuk memasuki dan menjalankan menu-menu yang ada pada program aplikasi. Pada menu ini bagian yang bersangkutan dengan  program harus terlebih dahulu memasukan password untuk memasuki proses selanjutnya. Tampilan selanjutnya muncul form menu yang terdiri dari menu utama. Pada form menu terdapat menu utama dan sub menu, menu utama terdiri dari input, proses, output, bantuan dan keluar. Sub menu pada menu utama input yaitu data anggota, data barang dan data transaksi.
Menu login merupakan menu pertama atau menu registrasi untuk user.
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Gambar 4.15 Tampilan Menu Login

4.2.13.2  Tampilan Menu Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan Barang
Menu Sistem Informasi AkuntansiPengadaan Barang merupakan menu utama dari program.  
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Gambar 4.16 Tampilan Menu Utama Sistem Informasi Akuntansi

4.2.13.3 Tampilan Menu Data Barang
              Menu barang adalah suatu form yang menampilkan data barang yang ada pada PT. Pembangunan Perumahan.
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Gambar 4.17 Tampilan Menu Data Barang
4.2.13.4 Tampilan Menu Rekanan

Menu Rekanan adalah suatu form yang menampilkan data rekanan 
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Gambar 4.18 Tampilan Menu Rekanan
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Gambar 4.19 Tampilan Menu Pengadaan

Listing program dari tampilan menu Pengadaan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Listing program dari tampilan menu Pengadaan
	SELECT t.ID, t.tanggal, t.[no bukti], t.[kode rekanan], t_rekanan.[nama rekanan], t.Total, Left(t![no bukti],2) AS Expr1

FROM t INNER JOIN t_rekanan ON t.[kode rekanan] = t_rekanan.[kode rekanan]

WHERE (((Left([t]![no bukti],2))="NB"));
	Untuk menghitung dan menampilkan menu Pengadaan


4.2.13.5 Tampilan Menu Pembayaran


Menu Pembayaran adalah suatu form yang menampilkan transaksi pembayaran yang dilakukan oleh Site Administration Manager.
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Gambar 4.20 Tampilan Menu Pembayaran


Listing program dari tampilan menu Pembayaran adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Listing program dari tampilan menu Pembayaran

	SELECT t.ID, t.tanggal, t.[no bukti], t.[no bayar], t.[kode rekanan], t.Total, Left(t![no bayar],2) AS Expr1

FROM t

WHERE (((Left([t]![no bayar],2))="NC"));
	Untuk menghitung dan menampilkan  menu Pembayaran
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Gambar 4.21 Tampilan Menu Retur
Listing program dari tampilan menu Pembayaran adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13 Listing program dari tampilan menu Retur
	SELECT t.tanggal, t.[no bukti], t.[kode rekanan], t.[no retur], t.[tanggal retur], t.[kode barang retur], t.[jumlah retur], t.harga, t.[total retur], t.status

FROM t

WHERE (((Left([t]![no retur],2))="RT"));
	Untuk menghitung dan menampilkan  menu Retur
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Gambar 4.22 Tampilan Menu Faktur
Listing program dari tampilan menu Pembayaran adalah sebagai berikut
Tabel 4.14 Listing program dari tampilan menu Faktur
	SELECT t.[no bukti], t.[kode rekanan], t.[no retur], t.[no faktur], t.[tanggal retur], t.[tanggal faktur], t.[jumlah retur], t.[kode barang retur], t.harga, t.[total retur], t.status, t.status

FROM t

WHERE (((Left([t]![no faktur],2))="FK"));
	Untuk menghitung dan menampilkan  menu Faktur



4.2.14    Proses Menu Program Aplikasi

4.2.14.1 Tampilan Menu Jurnal Umum


Jurnal Umum merupakan suatu tampilan jurnal umum yang terjadi karena adanya transaksi pembayaran dari suatu transaksi yang terjadi pada PT. Pembangunan Perumahan.
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Gambar 4.23 Tampilan Menu Jurnal Umum 

Listing program dari tampilan menu Jurnal Umum Perbulan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15 Listing program dari tampilan menu Jurnal Umum Perbulan
	SELECT IIf([status]="retur",[tanggal retur],IIf([status]="faktur",[tanggal faktur],[tanggal])) AS Tanggal1, IIf([status]="pembelian",[no bukti],IIf([status]="pembayaran",[no_bayar],IIf([status]="retur",[no retur],IIf([status]="faktur",[no faktur])))) AS no_bukti, IIf(Left([no_bukti],2)="NB","Pembelian",IIf(Left([no_bukti],2)="RT","Retur",IIf(Left([no_bukti],2)="FK","Pembelian","Utang dagang"))) AS ket, IIf([ket]="Pembelian","5.1.1",IIf([ket]="Retur","6.1","2.1.1")) AS ref, IIf([status]="pembelian",[Total],IIf([status]="pembayaran",[cicilan/bulan],[total retur])) AS debet, 0 AS kredit, IIf([status]="pembelian","Utang dagang",IIf([status]="pembayaran","Kas",IIf([status]="retur","pembelian","retur"))) AS ket1, IIf([ket1]="Pembelian","5.1.1",IIf([ket1]="Retur","6.1",IIf([ket1]="Kas","1.1.1","2.1.1"))) AS ref1, 0 AS debet1, IIf([ket1]="Utang dagang",[total sisa],IIf([ket1]="Kas",[cicilan/bulan],[total retur])) AS kredit1, IIf(Left([no_bukti],2)="NB","Kas","-") AS ket2, IIf([ket2]="Kas","1.1.1","-") AS ref2, 0 AS debet2, IIf([ket2]="Kas",[uang muka],0) AS kredit2, DatePart("m",[rincian pengadaan]!tanggal) AS Expr1, DatePart("yyyy",[rincian pengadaan]!tanggal) AS Expr2

FROM [rincian pengadaan]

WHERE (((DatePart("m",[rincian pengadaan]![tanggal]))=[bulan]) AND ((DatePart("yyyy",[rincian pengadaan]![tanggal]))=[tahun]));
	Untuk menampilkan jurnal umum perbulan


4.2.14.2 Tampilan Menu Buku Besar Umum Kas


Buku Besar Umum Kas merupakan suatu tampilan buku besar yang terdiri dari data-data kas.
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Gambar 4.24 Tampilan Menu Buku Besar Umum Kas Perbulan

Listing program dari tampilan menu Buku Besar Umum Kas Perbulan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16 Listing program dari tampilan menu Buku Besar Umum Kas Perbulan
	SELECT [rincian pengadaan].tanggal, IIf(Left([rincian pengadaan]!no_bayar,2)="NC",[no_bayar],[no bukti]) AS no_bukti, IIf(Left([no_bukti],2)="NB","Pembelian","Utang dagang") AS ket, IIf([ket]="Pembelian","5.1.1","2.1.1") AS ref, 0 AS debet, IIf([ket]="Pembelian",[uang muka],[cicilan/bulan]) AS kredit, DatePart("m",[rincian pengadaan]!tanggal) AS Expr1, DatePart("yyyy",[rincian pengadaan]!tanggal) AS Expr2, [kredit]-[debet] AS saldo, IIf([kredit]>[debet],"K","D") AS [D/K], [rincian pengadaan].status

FROM [rincian pengadaan]

WHERE ((([rincian pengadaan].status)="pembelian" Or ([rincian pengadaan].status)="pembayaran") AND ((DatePart("m",[rincian pengadaan]![tanggal]))=[bulan]) AND ((DatePart("yyyy",[rincian pengadaan]![tanggal]))=[tahun]));atePart('yyyy',[tanggal]))=[tahun]) AND ((Left([rincian seluruh penjualan]![no pembayaran],4))="BKMK" Or (Left([rincian seluruh penjualan]![no pembayaran],4))="BKMT" Or (Left([rincian seluruh penjualan]![no pembayaran],4))="BKMC"));
	Untuk menampilakan buku besar umum kas perbulan


4.2.14.3 Tampilan Menu Buku Besar Umum Pembelian
              Buku besar umum penjualan merupakan suatu tampilan buku besar yang terdiri dari seluruh data pembelian.
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Gambar 4.25 Tampilan Menu Buku Besar Umum Penjualan Perbulan

Listing program dari tampilan menu Buku Besar Pembelian Perbulan adalah sebagai berikut:
Tabel 4.17 Listing program dari tampilan menu Buku Besar Umum Pembelian Perbulan
	SELECT IIf([status]="retur",[tanggal retur],IIf([status]="faktur",[tanggal faktur],[tanggal])) AS Tanggal1, IIf([status]="pembelian",[no bukti],IIf([status]="pembayaran",[no_bayar],IIf([status]="retur",[no retur],IIf([status]="faktur",[no faktur])))) AS no_bukti, IIf(Left([no_bukti],2)="RT","Retur",IIf(Left([no_bukti],2)="FK","Retur","Utang dagang")) AS ket, IIf([ket]="Utang dagang","2.1.1","6.1") AS ref, IIf(Left([no_bukti],2)="NB",[total sisa],IIf(Left([no_bukti],2)="FK",[total retur],0)) AS debet, IIf(Left([no_bukti],2)="RT",[total retur],0) AS kredit, IIf(Left([no_bukti],2)="NB","Kas","-") AS ket1, IIf([ket1]="Kas","1.1.1","-") AS ref1, IIf(Left([no_bukti],2)="NB",[uang muka],0) AS debet1, 0 AS kredit1, DatePart("m",[rincian pengadaan]!tanggal) AS Expr1, DatePart("yyyy",[rincian pengadaan]!tanggal) AS Expr2, [debet]+[debet1]-[kredit]-[kredit1] AS saldo, IIf([debet]+[debet1]>0,"D","K") AS [D/K], DatePart("yyyy",[rincian pengadaan]!tanggal) AS Expr3, Left([rincian pengadaan]!no_bayar,2) AS Expr4

FROM [rincian pengadaan]

WHERE (((DatePart("m",[rincian pengadaan]![tanggal]))=[bulan]) AND ((DatePart("yyyy",[rincian pengadaan]![tanggal]))=[tahun]) AND ((Left([rincian pengadaan]![no_bayar],2))="-"));
	Untuk menampilkan buku besar umum pembelian perbulan


4.2.14.4 Tampilan Menu Buku Besar Umum Utang dagang

Buku besar umum piutang dagang merupakan suatu tampilan buku besar yang terdiri dari seluruh data Utang dagang.
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Gambar 4.26 Tampilan Menu Buku Besar Umum Utang Dagang Perbulan

Listing program dari tampilan menu Buku Besar Umum Utang Dagang Perbulan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.18  Listing program dari tampilan menu Buku Besar Umum Utang Dagang Perbulan
	SELECT [rincian pengadaan].tanggal, IIf(Left([rincian pengadaan]!no_bayar,2)="NC",[no_bayar],[no bukti]) AS no_bukti, IIf(Left([no_bukti],2)="NB","Pembelian","Kas") AS ket, IIf([ket]="Pembelian","5.1.1","1.1.1") AS ref, IIf(Left([no_bukti],2)="NC",[cicilan/bulan],0) AS debet, IIf(Left([no_bukti],2)="NB",[total sisa],0) AS kredit, DatePart("m",[rincian pengadaan]!tanggal) AS Expr1, DatePart("yyyy",[rincian pengadaan]!tanggal) AS Expr2, [debet]-[kredit] AS saldo, IIf([debet]>0,"D","K") AS [d/k], [rincian pengadaan].status

FROM [rincian pengadaan]

WHERE ((([rincian pengadaan].status)="pembelian" Or ([rincian pengadaan].status)="pembayaran") AND ((DatePart("m",[rincian pengadaan]![tanggal]))=[bulan]) AND ((DatePart("yyyy",[rincian pengadaan]![tanggal]))=[tahun]));
	Untuk menampilkan buku besar umum utang dagang perbulan


4.2.14.5 Tampilan Menu Buku Besar Umum Retur

Buku besar retur merupakan data barang yang rusak.
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Gambar 4.27 Tampilan Menu Buku Besar Retur perbulan

Listing program dari tampilan menu Buku Besar Retur perbulan
Tabel 4.19 Listing program dari tampilan menu Buku Besar Retur perbulan
	SELECT IIf([status]="retur",[tanggal retur],[tanggal faktur]) AS tanggal, IIf([status]="retur",[no retur],[no faktur]) AS no_bukti, "pembelian" AS ket, "5.1.1" AS ref, IIf(Left([no_bukti],2)="RT",[total retur],0) AS debet, IIf(Left([no_bukti],2)="FK",[total retur],0) AS kredit, [debet]-[kredit] AS saldo, IIf([debet]>0,"D","K") AS [d/k], [rincian pengadaan].status, DatePart("m",[rincian pengadaan]!tanggal) AS Expr1, DatePart("yyyy",[rincian pengadaan]!tanggal) AS Expr2

FROM [rincian pengadaan]

WHERE ((([rincian pengadaan].status)="retur" Or ([rincian pengadaan].status)="faktur") AND ((DatePart("m",[rincian pengadaan]![tanggal]))=[bulan]) AND ((DatePart("yyyy",[rincian pengadaan]![tanggal]))=[tahun]));
	Untuk menampilkan buku besar Retur perbulan


4.2.15    Output Menu Program Aplikasi

4.2.15.1 Tampilan Menu Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi menampilkan laporan keuangan terdiri dari perhitungan laba rugi yang didapat oleh suatu perusahaan.
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Gambar 4.28 Tampilan Menu laporan Laba Rugi Perbulan



Listing program dari tampilan menu laporan keuangan Laba Rugi Perbulan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.20 Listing program dari tampilan menu laporan keuangan Laba Rugi Perbulan

	SELECT 0 AS Penjualan, 0 AS [Pot tunai penj], 0 AS [Diskon penj], 0 AS [Penjualan bersih], 0 AS HPP, 0 AS [Persediaan awal], [saldo pembelian perbulan].[Saldo pembelian] AS Pembelian, 0 AS [Diskon pemb], ([Pembelian]-[Diskon pemb]) AS [Total Pembelian], 0 AS [Harga pokok Brg dagang], 0 AS [Pers akhir], 0 AS [Biaya gaji pegawai], 0 AS [Beban iklan], 0 AS [Beban asuransi], 0 AS [Saldo beban], 0 AS [Beban sewa], 0 AS [Beban Perlengkapan], 0 AS [Biaya asuransi], 0 AS [Biaya operasi], 0 AS [Pendapatan bunga], 0 AS [Keuntungan penj peralatan], [Total Pembelian] AS Rugi

FROM [saldo pembelian perbulan];
	Untuk menghitung dan menampilkan laporan keuangan Laba Rugi perbulan


4.2.15.2 Tampilan Menu Neraca


       Neraca merupakan suatu tampilan laporan keuangan yang terdiri dari perhitungan aktiva dan pasiva suatu perusahaan.
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Gambar 4.29 Tampilan Menu Laporan Keuangan Neraca Perbulan

Listing program dari tampilan menu laporan keuangan Neraca Perbulan adalah sebagai berikut:
Tabel 4.21  Listing program dari tampilan menu laporan keuangan Neraca Perbulan
	SELECT [saldo kas perbulan].[Saldo Kas] AS kas, 0 AS piutang, 0 AS [cadangan kerugian piutang], 0 AS [persediaan barang dagangan], 0 AS [asuransi dibayar dimuka], [kas]+[piutang]-[cadangan kerugian piutang]+[persediaan barang dagangan]+[asuransi dibayar dimuka] AS [total aktiva lancar], 0 AS tanah, 0 AS gedung, 0 AS [akum depresiasi gedung], 0 AS peralatan, 0 AS [akum depresiasi peralatan], [tanah]+[gedung]-[akum depresiasi gedung]+[peralatan]-[akum depresiasi peralatan] AS [total aktiva tetap], [total aktiva lancar]+[total aktiva tetap] AS [total aktiva], [saldo utang dagang perbulan].[Saldo utang dagang] AS [utang usaha], 0 AS [utang bank], [utang usaha]+[utang bank] AS [total kewajiban], 0 AS modal, [laba rugi perbulan].Rugi AS Rugi, [Rugi]-[modal] AS [total modal], [total kewajiban]+[total modal] AS [total pasiva]

FROM [saldo kas perbulan], [saldo utang dagang perbulan], [laba rugi perbulan];
	Untuk menghitung dan menampilkan laporan keuangan neraca perbulan


4.2.16  Konversi Komponen Sistem

1. Brainware


Sumber daya manusia yang diperlukan untuk menjalankan program penerimaan kas ini minimal lulusan SMU atau orang yang bisa mengoperasikan komputer khususnya yang mengerti tentang software microsoft access 2003.
2. Hardware


Hardware yang diperlukan untuk menjalankan program aplikasi penerimaan kas ini adalah Processor AMD, Memory 112 MB RAM, Monitor, Keyboard, Mouse dan Printer. 
3. Software

Software yang digunakan untuk menjalankan program aplikasi penerimaan kas ini adalah Windows XP dengan Microsoft Office 2003, agar Microsoft Access 2003 dapat dioperasikan dengan kecepatan yang maksimal.

4.2.17 Kelebihan Dan Kelemahan Sistem Yang Diusulkan

4.2.17.1Kelebihan Sistem Yang Diusulkan


Kelebihan yang dimiliki oleh program aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Pengadan Barang ini adalah sebagai berikut:

1.
Proses pencatatan transaksi yang terjadi lebih terinci dan rapi karena adanya pengendalian dalam proses menginput data transaksi.

2.
Sistem yang digunakan telah terkomputerisasi sehingga dapat membuat pekerjaan lebih efisien dan efektif.

3. 
Dapat menghasilkan laporan Laba Rugi, laporan keuangan neraca lengkapi dengan jurnal umum dan buku besar. Disamping itu, laporan yang dihasilkan lebih cepat, tepat, dan akurat karena transaksi yang dilakukan langsung dicatat secara terkomputerisasi. 
4.2.17.2 Kelemahan Sistem Yang Diusulkan


Adapun kelemahan dari program aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan Barang dari Pembelian Kredit ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Akuntansi ini hanya bisa digunakan pada proses pengadaan barang dari transaksi pembelian kredit.
2. Dalam proses penginputan data, ada beberapa komponen yang harus diinput ulang, karena seluruh transaksi dibuat dalam satu tabel sehingga tidak memungkinkan adanya relasi antar tabel..
4.2.17.3 Perawatan Sistem


 Perawatan yang dilakukan adalah dengan cara membuat backup data dari setiap transaksi yang dilakukan dengan cara mengcopynya ke dalam cd sebanyak satu cd untuk transaksi yang terjadi dalam satu bulan ketika proses pembuatan laporan keuangan per bulan telah dilaksanakan.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil simpulan sebagai berikut:

1. Sistem akuntansi pengadaan barang dari pembelian secara kredit di Perusahaan PT, Pembangunan Perumahan, sistem pencatatan akuntansinya belum terkomputerisasi dan masih diketik dalam excel, sehigga dalam penyusunan laporannya relatif lebih lama.

2. Dalam perancangan sistem informasi akuntansi pengadaan barang dari pembelian secara kredit suatu basis data yang baik akan sangat menentukan kinerja dari pembelian barang secara kredit yang dirancang, karena basis data adalah suatu sumber data yang dibutuhkan dalam perancangan sistem informasi akuntansi pengadaan barang dari pembelian secara kredit, salah satunya dengan menggunakan Ms Access 2003 yang dapat memberikan kemudahan dan mempercepat pengolahan suatu informasi data. Untuk laporan keuangannya penulis membuatkan laporan keuangan yang lebih rinci berupa jurnal, buku besar, neraca dan Laba Rugi sehingga laporan yang akan diserahkan kepada Asisten Keuangan lebih jelas dan rinci. Untuk desain perancangan aplikasi penulis menggunakan Flowchart, DFD (Data Flow Diagram), ERD (Entity Relatioship Diagram) dan Diagram Konteks.    
5.2   Saran

1. Dalam tugas akhir ini dikemukakan bahwa pengguna sistem akuntansi pengadaan barang dari pembelian secara kredit hanya untuk pengolahan data dari pembelian kredit  saja, namun untuk mengolah data lainnya dapat dirancang suatu perancangan sistem informasi akuntansi lain. 


2. Dalam perancangan sistem informasi akuntansi pengadaan barang dari pembelian secara kredit disarankan agar perusahaan untuk mengoperasikan program sistem informasi akuntansi pengadaan barang dari pembelian kredit oleh pengguna yang mengerti dan menguasai Ms.access 2003 dengan baik, untuk hardwarenya diperlukan dengan processor AMD, Floppy Disk, Monitor, Printer, Matherboard, Keyboard dan mouse. Software yang digunakan Ms.access 2003 dan windows XP.
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